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ABSTRACT 

 
 

 

This study entitled “The Effect of Corporate Social Responsibility, Earnings 

Management and Financial Performance on Company Value in Mining Companies 

Listed on the IDX. This study aims to prove empirically of independent variables 

such as CSR, earnings management or financial performance on firm value and 

prove whether CSR, earnings management and financial performance have the 

potential to increase or decrease the value of the company in mining companies. This 

research uses associative research methods. The data collection technique used is 

purposive sampling technique with the data used are secondary data, that is the data 

presented on the IDX website or the official website of the sample companies. The 

results of the study concluded that CSR and earnings management affect the value of 

the company, while financial performance as measured by current ratio, debt to 

equity ratio, return on assets and net profit margin does not affect the value of the 

company in mining companies. This shows that investors for mining companies 

prioritize ethical judgment rather than profit in financial performance. Sample 

companies should not underestimate CSR activities, because these activities 

indirectly have an impact on investor’s assessments of the company. 

 

Keywords: Corporate Social Responsibility, Earning Management, Financial 

Performance, Company Value, The Effect. 
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ABSTRAK 

 
 

 

Penelitian ini berjudul “Pengaruh Corporate Social Responsibility, Manajemen Laba 

dan Kinerja Keuangan Terhadap Nilai Perusahaan pada Perusahaan Pertambangan 

yang Terdaftar di BEI”. Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan secara empiris 

variabel bebas seperti CSR, manajemen laba ataupun kinerja keuangan terhadap nilai 

perusahaan dan membuktikan apakah CSR, manajemen laba dan kinerja keuangan 

mempunyai potensi untuk meningkatkan atau menurunkan nilai perusahaan pada 

perusahaan pertambangan. Penelitian ini menggunakan metode penelitian asosiatif. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik purposive sampling dengan 

data yang digunakan adalah data sekunder, yaitu data yang disajikan di situs BEI 

ataupun situs resmi perusahaan sampel. Hasil penelitian yang telah dilakukan 

menyimpulkan bahwa CSR dan manajemen laba berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan, sedangkan kinerja keuangan yang diukur dengan current ratio, debt to 

equity ratio, return on assets dan net profit margin tidak berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan pada perusahaan pertambangan. Hal ini menunjukkan bahwa investor 

untuk perusahaan pertambangan lebih mengutamakan penilaian etika daripada 

keuntungan dalam kinerja perusahaan. Sebaiknya perusahaan-perusahaan sampel 

tidak menganggap remeh kegiatan CSR, karena kegiatan tersebut secara tidak 

langsung memberikan dampak terhadap penilaian investor terhadap perusahaan. 

 

Kata kunci: Corporate Social Responsibility, Manajemen Laba, Kinerja 

Keuangan, Nilai Perusahaan, Pengaruh. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perusahaan adalah organisasi yang didirikan oleh seseorang atau 

sekelompok orang atau badan dalam melakukan produksi dan distribusi. Menurut 

Warren et al (2015), perusahaan adalah suatu organisasi dengan sumber daya dasar 

(input), seperti bahan baku dan tenaga kerja, digabung dan diproses untuk 

menyediakan barang atau jasa (output) untuk pelanggan. Selain memaksimalkan 

keuntungan, salah satu tujuan perusahaan adalah memaksimumkan nilai perusahaan 

bagi para investor. 

Nilai perusahaan merupakan persepsi atau penilaian investor terhadap 

perusahaan. Menurut Harmono (2011), nilai perusahaan adalah kinerja perusahaan 

yang dicerminkan oleh harga saham yang dibentuk oleh permintaan dan penawaran 

pasar modal yang merefleksikan penilaian masyarakat terhadap kinerja perusahaan. 

Salah satu bentuk cerminan nyata nilai perusahaan adalah harga saham. Harga 

saham yang tinggi akan berdampak pada meningkatnya kepercayaan pasar terhadap 

tidak hanya kinerja perusahaan tetapi juga kepada prospek masa depan perusahaan. 

Selain itu, banyak hal yang mungkin dapat mempengaruhi nilai perusahaan seperti 

diantaranya Corporate Social Responsibility, manajemen laba, dan kinerja 

keuangan. 

Corporate Social Responsibility adalah suatu konsep bahwa organisasi, 

khususnya perusahaan, memiliki berbagai bentuk tanggung jawab terhadap seluruh 

pemangku kepentingannya dalam segala aspek operasional perusahaan yang 
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mencakup aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan (www.wikipedia.org). 

Perusahaan memberikan umpan balik sebagai etika dalam berbisnis yang 

maksudnya adalah perusahaan bukan hanya berkewajiban kepada pemilik modal 

saja, melainkan juga harus bertanggung jawab kepada lingkungan dan masyarakat 

sekitar perusahaan. Perusahaan tidak lagi bertanggung jawab terhadap single 

bottom line saja yakni nilai perusahaan, namun kini merambah ke triple bottom line 

yang diantaranya yakni sosial, lingkungan dan nilai perusahaan (Tjia dan Setyawati, 

2011). 

Manajemen laba adalah salah satu bentuk penyimpangan yang dilakukan 

oleh manajemen sebagai agen yaitu dalam proses penyusunan laporan keuangan 

manajemen dapat mempengaruhi tingkat laba yang ditampilkan dalam laporan 

keuangan (Darwis, 2012). Tujuan manajemen laba adalah meningkatkan 

kesejahteraan pihak tertentu walaupun jika dilihat dalam jangka panjang tidak 

terdapat perbedaan laba kumulatif perusahaan dengan laba yang dapat diidentifikasi 

sebagai keuntungan. Manajemen laba dipengaruhi oleh konflik adanya perbedaan 

kepentingan antara pemegang saham dengan manajemen perusahaan atau biasa 

disebut konflik keagenan. Adanya sifat opportunistic manajemen yang 

mengakibatkan laba yang dilaporkan bersifat semu, sehingga mengakibatkan 

rendahnya kualitas laba. Rendahnya kualitas laba akan berakibat pada kesalahan 

pembuatan keputusan oleh para pemakai laporan keuangan, sehingga berakibat 

dengan menurunnya nilai perusahaan (Utami, 2017). 

Kinerja keuangan adalah penentuan ukuran-ukuran tertentu yang dapat 

mengukur keberhasilan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba (Listiadi, 2015). 

Salah satu cara mengukur kinerja keuangan adalah  dengan cara analisis rasio 
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keuangan. Terdapat banyak analisis rasio keuangan yang dapat digunakan seperti 

diantaranya current ratio, debt to equity ratio, return on assets dan net profit 

margin. Tujuan analisis rasio adalah mengevaluasi keefektifan kebijakan 

perusahaan di setiap sektor area dalam laporan keuangan perusahaan. Sehingga 

para investor mampu mendapatkan gambaran bagaimana keadaan perusahaan dan 

tindakan apa yang harus diputuskan. Nilai perusahaan ditentukan oleh earnings 

power dari aset perusahaan. Semakin tinggi earnings power semakin efisien 

perputaran aset dan atau semakin tinggi profit margin yang diperoleh perusahaan 

sehingga berdampak pada peningkatan penilaian perusahaan (Dewi dan Tarnia, 

2011). 

Sektor pertambangan merupakan salah satu sektor yang mungkin dapat 

dijadikan penopang dalam hal pembangunan ekonomi karena menyediakan sumber 

daya energi yang diperlukan dalam pertumbuhan ekonomi nasional. Adanya 

dukungan pemerintah dalam hal menciptakan iklim investasi yang kondusif serta 

potensi alam Indonesia yang kaya akan sumber daya mineralnya membuat 

terbukanya peluang pertumbuhan perusahaan yang bergerak pada sektor 

pertambangan (Dewi, Handayani dan Nuzula, 2014).  

Berikut merupakan tabel total harga penutupan saham perusahaan sektor 

pertambangan dari tahun 2014-2018. 

Tabel 1.1. Perubahan Harga Penutupan Saham pada Sektor Pertambangan 

Total Harga Penutupan Saham Perusahaaan Pertambangan per Sub Sektor 

No. Sub Sektor 
Tahun Rata-

Rata 2014 2015 2016 2017 2018 

1. Pertambangan Batubara 62496 38577 58252 70375 77709 4% 

2. Pertambangan Minyak & Gas Bumi 11800 6731 5708 3871 3646 -14% 

3. Pertambangan Metal & Mineral 8141 5261 6403 5712 11079 20% 

4. Pertambangan Batu-Batuan 67 56 80 99 119 15% 
Sumber: idx.co.id (diakses 14 Agustus 2019) 
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Terlihat jelas adanya peningkatan dan penurunan harga pasar saham dari 

tahun 2014 sampai 2018 per sub sektor pertambangan. Dari rata-rata selama 5 

tahun, sub sektor pertambangan yang mengalami penurunan adalah sub sektor 

pertambangan minyak dan gas bumi dengan rata-rata penurunan harga penutupan 

saham sebesar 14% per tahun. Selain itu, beberapa sub sektor mengalami kenaikan 

dengan rincian yaitu sub sektor pertambangan batubara mengalami kenaikan harga 

penutupan saham dengan rata-rata sebesar 4% per tahun, sub sektor pertambangan 

batu-batuan dengan rata-rata sebesar 15% per tahun, dan pertambangan metal dan 

mineral yang mengalami kenaikan harga penutupan saham yang paling tinggi 

dengan rata-rata sebesar 20% per tahun. 

Laporan CSR yang dipublikasikan akan meningkatkan citra positif 

perusahaan. Namun, akhir-akhir ini beberapa perusahaan pertambangan masih saja 

ada yang tidak mempublikasikan laporan kegiatan CSR. Seperti terlihat pada tabel 

berikut ini. 

Tabel 1.2. Total Laporan CSR yang dipublikasi 

Total Laporan CSR yang Dipublikasi Perusahaan Pertambangan per Sub Sektor 

No. Sub Sektor 
Tahun 

2014 2015 2016 2017 2018 

1. Pertambangan Batubara 24 22 23 23 21 

2. Pertambangan Minyak & Gas Bumi 8 8 9 9 7 

3. Pertambangan Metal & Mineral 8 8 8 8 7 

4. Pertambangan Batu-Batuan 1 1 1 1 1 
Sumber:data sekunder yang diolah, 2019 

Dari tabel 1.2, dapat dilihat bahwa tahun 2018 menjadi tahun yang paling 

rendah untuk laporan CSR yang dipublikasi. Berdasarkan sumber neraca.co.id, 

sebagian perusahaan tambang belum menganggap penting kegiatan CSR. Dari 

ribuan perusahaan tambang yang beroperasi di Indonesia, hanya sekitar 10 
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perusahaan yang meningkatkan image perusahaan dalam hal kegiatan sosial dan 

tentunya saja berdampak pada meningkatnya citra positif perusahaan. 

Penelitian Rimba Kusumadilaga (2010) menunjukkan bahwa Corporate 

Social Responsibility berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Namun 

dalam penelitian Renny Dyah Retno (2012) menunjukkan bahwa Corporate Social 

Responsibility tidak signifikan terhadap nilai perusahaan. Terdapat dua hasil yang 

berbeda. Hal ini menunjukkan bahwa diperlukan pengkajian ulang mengenai 

faktor-faktor yang mempengaruhi perusahaan dalam menjalankan program 

tanggung jawab sosial yang mungkin mampu meningkatkan nilai perusahaan. 

Salah satu kasus mengenai manajemen laba adalah kasus  PT Garda Tujuh 

Buana Tbk (GTBO). Perseroan tersebut dituding melakukan pemalsuan laporan 

keuangan karena ada indikasi laporan keuangan perseroan periode 2012 yang tidak 

sesuai. Direktur Penilaian Perusahaan BEI, Hoesen mengatakan, sebelumnya pihak 

BEI sudah memanggil Direksi GTBO terkait kontrak dengan perusahaan asal Timur 

Tengah, yakni Agrocom Ltd dengan nilai US$ 250 juta. Tidakan yang dilakukan 

BEI adalah penghentian perdagangan saham GTBO atau suspen sebagai bentuk 

perlindungan bagi para investor (www.neraca.co.id). 

Penelitian Herman Darwis (2012) menyimpulkan bahwa manajemen laba 

tidak mempengaruhi nilai perusahaan. Sedangkan penelitian Poppy Indriani dkk 

(2014) menyimpulkan bahwa manajemen laba berpengaruh signifikan terhadap 

nilai perusahaan. Hal ini menunjukkan ada beberapa faktor lain yang 

mempengaruhi dalam hubungan pengaruh antara kedua variabel. 

Ada banyak rasio yang dapat digunakan dalam mengukur kinerja keuangan, 

salah satunya adalah ROA. Beberapa tahun belakangan ini, nilai ROA perusahaan 

http://www.neraca.co.id/
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pertambangan banyak yang mengalami tren negatif. Seperti terlihat pada tabel 

berikut. 

Tabel 1.3. Nilai ROA pada Perusahaan Pertambangan 

Total Nilai ROA Perusahaan Pertambangan per Sub Sektor 

No. Sub Sektor 
Tahun 

2014 2015 2016 2017 2018 

1. Pertambangan Batubara -4,14 -81,03 68,39 341,37 192,05 

2. Pertambangan Minyak & Gas Bumi -32,96 -113,88 -454,71 -18,13 23,95 

3. Pertambangan Metal & Mineral -39,32 -20,91 -68,05 -66,11 7,51 

4. Pertambangan Batu-Batuan 0,28 0,32 3,39 0,67 0,46 
Sumber: idx.co.id (diakses 14 Agustus 2019) 

Dari tabel 1.3, dapat dilihat bahwa beberapa sub sektor perusahaan 

pertambangan mengalami tren negatif. Hal ini mengindikasikan bahwa beberapa 

perusahaan pertambangan mengalami kesulitan dalam mencapai kinerja keuangan 

yang memuaskan. Beberapa investor mungkin menggunakan teknik analisis laporan 

keuangan lain dalam mengukur kinerja sebuah perusahaan. 

Penelitian Desi Irayanti dan Altje L. Tumbel (2014) menunjukkan bahwa 

kinerja keuangan mempunyai pengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan diukur 

dari Debt to Equity, Return on Equity, Net Profit Margin. Namun dalam penelitian 

Sri Rahayu (2010) menunjukkan bahwa kinerja keuangan tidak mempunyai 

pengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan diukur dari Return on Equity. Dari 

hasil penelitian diatas bisa diambil kesimpulan bahwa variabel lain juga memiliki 

pengaruh dalam pengukuran penelitian sehingga terdapat perbedaan hasil 

penelitian. 

1.2 Identifikasi masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan diatas, maka 

identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Terjadi penurunan harga penutupan saham tiap tahunnya pada sub sektor 

pertambangan minyak & gas bumi dengan angka penurunan rata-rata 14% per 

tahunnya. 

2. Pelaporan kegiatan CSR pada tahun 2018 mengalami penurunan setiap sub 

sektor pertambangan. 

3. Adanya dugaan manajemen perusahaan melakukan tindakan manajemen laba 

seperti yang terjadi pada PT Garda Tujuh Buana Tbk. 

4. Total nilai ROA pada sub sektor pertambangan metal & mineral mengalami tren 

negatif tidak sejalan dengan meningkatnya total harga penutupan saham yang 

mengalami peningkatan dengan rata-rata 20% tiap tahunnya. 

 

1.3 Batasan dan Rumusan Masalah 

1.3.1 Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini mencakup tanggung sosial perusahaan 

dibidang sosial, lingkungan dan ekonomi sesuai dengan standar GRI Tahun 2016. 

Rasio keuangan yang dihitung dengan current ratio, debt to equity ratio, return on 

assets, dan net profit margin. 

1.3.2 Rumusan Masalah 

Dari penjelasan yang terah dipaparkan diatas, maka rumusan masalah yang 

bisa diangkat adalah: 

1. Apakah Corporate Social Responsibility secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan pertambangan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 
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2. Apakah manajemen laba secara parsial berpengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan pada perusahaan pertambangan terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia? 

3. Apakah current ratio secara parsial berpengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan pada perusahaan pertambangan terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia? 

4. Apakah debt to equity ratio secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

nilai perusahaan pada perusahaan pertambangan terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia? 

5. Apakah return on assets secara parsial berpengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan pada perusahaan pertambangan terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia? 

6. Apakah net profit margin secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

nilai perusahaan pada perusahaan pertambangan terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia? 

7. Apakah Corporate Social Responsibility, manajemen laba, current ratio, 

debt to equity ratio, return on assets, dan net profit margin secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan 

pertambangan terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

 

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.4.1 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Membuktikan secara empiris pengaruh Corporate Social Responsibility 

secara parsial terhadap nilai perusahaan pada perusahaan pertambangan. 
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2. Membuktikan secara empiris pengaruh manajemen laba secara parsial 

terhadap nilai perusahaan pada perusahaan pertambangan. 

3. Membuktikan secara empiris pengaruh current ratio secara parsial terhadap 

nilai perusahaan pada perusahaan pertambangan. 

4. Membuktikan secara empiris pengaruh debt to equity ratio secara parsial 

terhadap nilai perusahaan pada perusahaan pertambangan. 

5. Membuktikan secara empiris pengaruh return on assets secara parsial 

terhadap nilai perusahaan pada perusahaan pertambangan. 

6. Membuktikan secara empiris pengaruh net profit margin secara parsial 

terhadap nilai perusahaan pada perusahaan pertambangan. 

7. Membuktikan secara empiris pengaruh Corporate Social Responsibility, 

manajemen laba, current ratio, debt to equity ratio, return on assets, dan net 

profit margin secara simultan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan 

pertambangan. 

b. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat sebagai berikut. 

1. Bagi masyarakat, mampu menambah pemahaman dan tambahan wawasan 

tentang pertanggungjawaban sebuah perusahaan terhadap lingkungan 

sekitarnya sebagai bagian dari umpan balik terhadap efek dampak negatif 

kegiatan perusahaan itu sendiri yang juga sudah diatur dalam peraturan 

pemerintah dan Undang-Undang. Menjadi ilmu baru untuk dipelajari 

sebagai bentuk kepedulian dalam belajar bagaimana tindak seorang 

manajemen dalam mengelola perusahaan. 
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2. Bagi perusahaan, diharapkan penelitian mampu mengubah pemikiran para 

manajemen perusahaan bahwa betapa pentingnya tanggung jawab terhadap 

lingkungan dalam menjaga citra perusahaan dalam bentuk kepedulian dan 

kegiatan sosial terhadap masyarakat dan lingkungan sekitar yang secara 

tidak langsung berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Mampu mengubah 

pemikiran manajemen perusahaan bahwa mengubah informasi keuangan 

bukan solusi yang tepat untuk menarik minat para investor dan juga 

sebenarnya hal itu tidak memiliki dampak positif bagi perusahaan itu 

sendiri. 

3. Bagi Universitas, diharapkan menjadi pembelajaran yang baru tentang 

tanggung jawab sosial perusahaan dan manajemen laba bahwa hal tersebut 

sangatlah penting bagi mahasiswa saat terjun ke dunia kerja itu sendiri 

sehingga dapat memberikan sikap yang tepat jika terjadi hal negatif yang 

mungkin biasa dilakukan perusahaan. 

 

1.5 Keaslian Penelitian 

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian Rimba Kusumadilaga 

(2010) yang berjudul “Pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap nilai 

perusahaan dengan profitabilitas sebagai variabel moderating”. Sedangkan 

penelitian ini berjudul “Pengaruh Corporate Social Responsibility, manajemen laba 

dan kinerja keuangan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan pertambangan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia”. 

Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian sebelumnya yang 

terletak pada: 
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1. Model Penelitian: Dalam penelitian sebelumnya menggunakan 2 (dua) 

model yaitu model regresi linear sederhana untuk meneliti Corporated 

Social Responsibility terhadap nilai perusahaan dan model regresi linear 

berganda untuk ditambahi variabel profitabilitas sebagai variabel 

moderating. Sedangkan penelitian ini hanya menggunakan model regresi 

linear berganda untuk meneliti 4 (empat) variabel. 

2. Variabel yang digunakan: Dalam penelitian sebelumnya menggunakan 1 

(satu) variabel bebas (Corporate Social Responsibility), 1 (satu) variabel 

moderating (profitabilitas) dan 1 (satu) variabel terikat (nilai perusahaan). 

Sedangkan penelitian ini memiliki 3 (tiga) variabel bebas yaitu CSR, 

manajemen laba, dan kinerja keuangan dan 1 (satu) variabel terikat (nilai 

perusahaan). 

3. Tahun Penelitian: Dalam penelitian sebelumnya dilakukan tahun 2006 dan 

2008. Sedangkan penelitian ini menggunakan kurun waktu 5 (lima) tahun 

yaitu 2014-2018. 

4. Sektor Penelitian: Dalam penelitian sebelumnya berfokus pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di BEI. Sedangkan pada penelitian ini berfokus 

pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI. 

5. Total sampel penelitian: Dalam penelitian sebelumnya menggunakan 21 

sampel perusahaan untuk tahun 2006 dan 42 perusahaaan untuk tahun 2008. 

Sedangkan pada penelitian ini menggunakan sampel perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia dalam kurun waktu 5 tahun berturut-turut 

dan memiliki data-data pendukung yang lengkap. 

 



12 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Corporate Social Responsibility 

a. Pengertian Corporate Social Responsibility 

Menurut Budi Untung (2014), CSR merupakan suatu konsep bahwa 

perusahaan memiliki suatu tanggung jawab terhadap konsumen, karyawan, 

pemegang saham, komunitas dan lingkungan dalam segala aspek operasional 

perusahaan. Suatu perusahaan dalam melaksanakan aktivitasnya harus mendasarkan 

keputusannya tidak hanya berdasarkan faktor keuangan belaka seperti halnya 

keuntungan atau dividen, melainkan juga harus berdasarkan konsekuensi sosial dan 

lingkungan untuk saat ini maupun jangka panjang.  

Global Report Initiative (GRI), sebuah organisasi nirlaba yang 

mempromosikan pembangunan lingkungan, ekonomi, dan sosial yang 

berkelanjutan mendefinisikan CSR sebagai sebuah tanggung jawab dari kinerja 

organisasional perusahaan terhadap stakeholder internal maupun eksternal untuk 

tujuan pembangunan berkelanjutan (GRI, 2011). 

ISO 26000 mendefinisikan CSR sebagai tanggung jawab sebuah organisasi 

terhadap dampak-dampak dari keputusan-keputusan dan kegiatan-kegiatannya pada 

masyarakat dan lingkungan yang diwujudkan dalam bentuk perilaku transparan dan 

etis yang sejalan dengan pembangunan berkelanjutan dan kesejahteraan 

masyarakat, mempertimbangkan harapan pemangku kepentingan, sejalan dengan 

hukum yang ditetapkan dan norma-norma perilaku internasional serta terintegrasi 
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dengan organisasi secara menyeluruh (Draft ISO 26000, Guidance on Social 

Responsibility 2010). 

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa CSR adalah suatu 

mekanisme perusahaan atas tanggung jawab terhadap masyarakat dan lingkungan 

sekitar sebagai konsekuensi sosial dari dampak-dampak keputusan dan kegiatan 

perusahaan yang dapat merugikan dengan membalikkan keadaan menjadi yang 

lebih baik lagi dalam bentuk perilaku transparan dan etis sejalan dengan 

pembangunan berkelanjutan dan kesejahteraan masyarakat. 

b. Tujuan Diterapkan Corporate Social Responsibility 

Pada dasarnya tujuan utama dilakukannya CSR adalah semata untuk 

memperbaiki citra perusahaan di mata masyarakat sekitar sehingga hal ini 

menciptakan keuntungan bagi perusahaan. Selain itu, beberapa perusahaan 

menerapkan kegiatan CSR dengan alasan murni inisiatif dari perusahaan itu sendiri 

yang sadar akan kepedulian terhadap lingkungan dan masyarakat sekitar. 

Selain itu, ada beberapa tujuan diadakannya CSR seperti yang dijelaskan 

oleh Ali Hamdan dalam situs alihamdan.id (2019), yaitu: 

1. Berkontribusi pada pengembangan lingkungan dan masyarakat sekitar. 

2. Menangkap sumber daya manusia yang berkualitas dan potensial. 

3. Mengurangi risiko perusahaan terhadap korupsi dan kerugian. 

4. Sebagai pembeda perusahaan dengan alternatif (pesaing). 

5. Membina hubungan yang masuk akal (baik) dengan masyarakat di luar 

perusahaan. 

6. Potensi biaya (CSR akan mengurangi jumlah pajak yang dibayarkan oleh 

perusahaan). 
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7. Menjalin hubungan yang masuk akal (baik) dengan pemangku kepentingan 

(stakeholder) di luar seperti pemasok. 

c. Manfaat Corporate Social Responsibility 

Menurut Satria (2013), ada sepuluh manfaat yang diperoleh perusahaan dari 

penerapan kegiatan CSR, yaitu: 

1. Mendongkrak reputasi dan citra perusahaan. 

Akibat dampak kegiatan perusahaan yang negatif/destruktif kepada 

lingkungan dan masyarakat akan menurunkan reputasi dan citra perusahaan. 

Dengan adanya inisiatif perusahaan untuk bertanggung jawab dalam bentuk 

kegiatan peduli lingkungan dan sosial akibat dari dampak tersebut,  maka 

akan memperbaiki reputasi dan citra perusahaan atau bahkan lebih baik lagi. 

2. Mendapatkan izin/lisensi sosial untuk beroperasi. 

Secara tidak langsung masyarakat adalah bagian dari perusahaan. Dengan 

adanya kepedulian perusahaan terhadap mereka. Mereka akan merasa 

diuntungkan dan akan memberikan keleluasaan bagi perusahaan untuk 

menjalankan kegiatan bisnisnya. 

3. Mengurangi risiko bisnis perusahaan. 

Permasalahan yang bermacam-macam sebagai bagian dari risiko bisnis 

perusahaan akan membuat kegiatan perusahaan menjadi semakin kompleks 

dan rumit. Namun, jika perusahaan dapat menyelesaikannya akan menjadi 

prestasi kesuksesan untuk perusahaan itu sendiri. Seperti halnya hubungan 

yang tidak harmonis dengan stakeholder akan membuat biaya operasional 

perusahaan membengkak dan mengganggu kelancaran bisnis. Biaya yang 

dibutuhkan juga lebih besar dari anggaran kegiatan CSR. Maka dari itu, 
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kegiatan CSR adalah langkah preventif perusahaan dalam menjaga 

hubungan dengan stakeholder. 

4. Memperlebar akses sumber daya operasional perusahaan. 

Semakin rajin sebuah perusahaan dalam berpartisipasi kegiatan CSR akan 

semakin memperlebar kesempatan dan mempermudah perusahaan dalam 

mendapatkan sumber daya yang diperlukan perusahaan. 

5. Membuka peluang pasar yang lebih luas. 

Perusahaan yang ikut berpartisipasi dalam kegiatan CSR secara tidak 

langsung juga berinvestasi yang berujung pada peluang menembus pangsa 

pasar yang lebih luas dan ini berdampak positif bagi kesuksesan perusahaan. 

6. Mengurangi biaya-biaya. 

Kegiatan daur ulang sampah atau limbah yang dihasilkan oleh pabrik akan 

mengurangi biaya produksi perusahaan selain itu juga berdampak positif 

bagi lingkungan, kegiatan CSR terhadap masyarakat juga berpengaruh 

positif bagi perusahaan. Hal ini dikarenakan sudah tertanamnya citra positif 

perusahaan di hati masyarakat sehingga dapat mengurangi biaya pemasaran 

bagi perusahaan. 

7. Memperbaiki hubungan dengan stakeholder. 

Implementasi kegiatan CSR akan berdampak positif di mata stakeholder 

sehingga mampu menambah nilai tambah perusahaan. Hal ini sangat 

menguntungkan bagi perkembangan perusahaan ke depannya. 

8. Memperbaiki hubungan dengan pemerintah. 

Secara langsung maupun tidak langsung pemerintah akan merasa terbantu 

dengan kegiatan CSR yang dilakukan perusahaan. Hal ini dikarenakan 



16 

 

 

semakin berkurangnya tanggung jawab pemerintah akan masyarakat 

tentang lingkungan mereka yang rusak maupun dampak lainnya. 

9. Meningkatkan motivasi dan produktivitas karyawan. 

Hal ini sebenarnya didasari dengan timbulnya rasa bangga dihati karyawan 

itu sendiri karena citra positif yang ditimbulkan oleh perusahaan terhadap 

masyarakat dalam menjalankan kegiatan sosialnya. Hal tersebut sangat 

menguntungkan karena mampu meningkatkan produktivitas. 

10. Kesempatan perusahaan untuk mendapatkan penghargaan (award). 

d. Indikator Pengungkapan Corporate Social Responsibility 

Pengungkapan CSR adalah bentuk perwujudan implementasi perusahaan 

dalam rangka pertanggungjawaban sosial kepada investor. Perusahaan yang telah 

melaksanakan praktik CSR dapat mengungkapkan pelaksanaan CSR dengan cara 

baik terintegrasi langsung dalam pelaporan keuangan tahunan maupun laporan 

terpisah yang sering disebut dengan sustainability report (Annisa dan Nazar, 2015). 

Pengungkapan CSR baik dari laporan tahunan maupun sustainability report 

merupakan laporan perusahaan berisi aktivitas perusahaan dalam bentuk kegiatan 

pertanggungjawaban yang berkaitan dengan masalah sosial, lingkungan maupun 

ekonomi. Dengan semakin berkembangnya program kegiatan sosial CSR yang 

dinilai bukan lagi sebagai bentuk feedback perusahaan kepada lingkungan dan 

masyarakat sekitar tetapi juga sebagai ajang kepedulian untuk menarik minat 

kepada investor.  

Standar indikator yang digunakan merujuk pada standar yang diterapkan 

oleh GRI (Global Reporting Initiative). Standar GRI digunakan karena lebih 
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berfokus kepada sektor sosial, lingkungan dan ekonomi yang bertujuan peningkatan 

kualitas dan pemanfaatan sustainability reporting. 

Standar GRI mewakili praktik terbaik secara global dalam hal pelaporan 

dampak ekonomi, lingkungan, dan sosial kepada publik. Pelaporan berkelanjutan 

memberikan informasi tentang kontribusi positif atau negarif perusahaan atau 

organisasi bagi pembangunan berkelanjutan (www.globalreporting.org). Berikut 

adalah daftar standar-standar GRI yang menjadi indikator pengungkapan CSR. 

Tabel 2.1. Indikator Pengungkapan CSR 
KATEGORI EKONOMI 

1. Kinerja Ekonomi 201-1 Nilai ekonomi langsung yang dihasilkan dan 

didistribusikan. 

201-2 Implikasi finansial serta risiko dan peluang lain 

akibat dari perubahan iklim  

201-3 Kewajiban program pensiun manfaat pasti dan 

program pensiun lainnya 

201-4 Bantuan finansial yang diterima dari pemerintah 

2. Keberadaan Pasar 202-1 Rasio standar upah karyawan entry-level 

berdasarkan jenis kelamin terhadap upah minimum 

regional 

202-2 Proporsi manajemen senior yang berasal dari 

masyarakat lokal 

3. Dampak Ekonomi Tidak 

Langsung 
203-1 Investasi infrastruktur dan dukungan layanan 

203-2 Dampak ekonomi tidak langsung yang signifikan 

4. Praktik Pengadaan 204-1 Proporsi pengeluaran untuk pemasok lokal 

5. Anti Korupsi 205-1 Operasi-operasi yang dinilai memiliki risiko terkait 

korupsi 

205-2 Komunikasi dan pelatihan tentang kebijakan dan 

prosedur anti korupsi 

205-3 Insiden korupsi yang terbukti dan tindakan yang 

diambil 

6. Perilaku Anti Persaingan 206-1 Langkah-langkah hukum untuk perilaku anti 

persaingan, praktik anti-trust dan monopoli 

KATEGORI LINGKUNGAN 

1. Material 301-1 Material yang digunakan berdasarkan berat dan 

volume 

http://www.globalreporting.org/
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301-2 Material input dari daur ulang yang digunakan 

301-3 Produk reclaimed dan material kemasannya 

2. Energi 302-1 Konsumsi energi dalam organisasi 

302-2 Konsumsi energi di luar organisasi 

302-3 Intensitas energi 

302-4 Pengurangan konsumsi energi 

302-5 Pengurangan pada energi yang dibutuhkan untuk 

produk dan jasa 

3. Air 303-1 Pengambilan air berdasarkan sumber 

303-2 Sumber air yang secara signifikan dipengaruhi oleh 

pengambilan air 

303-3 Daur ulang dan penggunaan air kembali 

4. Keanekaragaman Hayati 304-1 Lokasi operasional yang dimiliki, disewa, dikelola, 

atau berdekatan dengan kawasan lindung dan 

kawasan dengan nilai keanekaragaman hayati tinggi 

di luar kawasan lindung 

304-2 Dampak signifikan dari kegiatan, produk, dan jasa 

pada keanekaragaman hayati  

304-3 Habitat yang dilindungi atau direstorasi 

304-4 Spesies Daftar merah IUCN dan spesies daftar 

konservasi nasional dengan habitat dalam wilayah 

yang terkena efek operasi 

5. Emisi 305-1 Emisi GRK (Cakupan 1) langsung 

305-2 Emisi energi GRK (Cakupan 2) tidak langsung 

305-3 Emisi GRK (Cakupan 3) tidak langsung lainnya 

305-4 Intensitas emisi GRK 

305-5 Pengurangan emisi GRK 

305-6 Emisi zat perusak ozon (ODS) 

305-7 Nitrogen oksida (NOx), sulfur oksida (SOx) dan 

emisi udara signifikan lainnya 

6. Air limbah (efluen) dan 

Limbah 

306-1 Pelepasan air berdasarkan kualitas dan tujuan 

306-2 Limbah berdasarkan jenis dan metode pembuangan 

306-3 Tumpahan yang signifikan 
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 306-4 Pengangkutan limbah berbahaya  

306-5 Badan air yang dipengaruhi oleh pelepasan dan/atau 

limpahan air  

7. Kepatuhan Lingkungan 307-1 Ketidakpatuhan terhadap undang-undang dan 

peraturan tentang lingkungan hidup 

8. Penilaian Lingkungan 

Pemasok 
308-1 Seleksi pemasok baru dengan menggunakan kriteria 

lingkungan  

308-2 Dampak lingkungan negatif dalam rantai pasokan 

dan tindakan yang telah diambil 

KATEGORI SOSIAL 

1. Kepegawaian 401-1 Perekrutan karyawan baru dan pergantian karyawan 

401-2 Tunjangan yang diberikan kepada karyawan 

purnawaktu yang tidak diberikan kepada karyawan 

sementara atau paruh waktu 

401-3 Cuti melahirkan 

2. Hubungan Tenaga 

Kerja/Manajemen 

402-1 Periode pemberitahuan minimum terkait perubahan 

operasional 

3. Kesehatan dan 

Keselamatan Kerja 
403-1 Perwakilan pekerja dalam komite resmi gabungan 

manajemen-pekerja untuk kesehatan dan 

keselamatan 

403-2 Jenis kecelakaan kerja dan tingkat kecelakaan kerja, 

penyakit akibat pekerjaan, hari kerja yang hilang, 

dan ketidakhadiran, serta jumlah kematian terkait 

pekerjaan 

403-3 Para pekerja dengan risiko kecelakaan atau 

penyakit berbahaya tinggi. 

403-4 Topik kesehatan dan keselamatan tercakup dalam 

perjanjian resmi dengan serikat buruh 

4. Pelatihan dan 

Pendidikan 

404-1 Rata-rata jam pelatihan per tahun per karyawan 

404-2  Program untuk meningkatkan keterampilan 

karyawan dan program bantuan peralihan 

404-3 Persentase karyawan yang menerima tinjauan rutin 

terhadap kinerja dan pengembangan karier  

5. Keanekaragaman dan 

Kesempatan Setara 

405-1 Keanekaragaman badan tata kelola dan karyawan 

405-2 Rasio gaji pokok dan remunerasi perempuan 

dibandingkan laki-laki 

6. Non-diskriminasi 406-1 Insiden diskriminasi dan tindakan perbaikan yang 

dilakukan 

7. Kebebasan Berserikat 

dan Perundingan 

Kolektif 

407-1 Operasi dan pemasok dimana hak atas kebebasan 

berserikat dan perundingan kolektif mungkin 

berisiko 

8. Pekerja Anak 408-1 Operasi dan pemasok yang berisiko signifikan 

terhadap insiden pekerja anak 

9. Kerja Paksa atau Wajib 

Kerja 

409-1 Operasi dan pemasok yang berisiko signifikan 

terhadap insiden kerja paksa atau wajib kerja 
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10. Praktik Keamanan 410-1 Petugas keamanan yang dilatih mengenai kebijakan 

atau prosedur hak asasi manusia 

11. Hak-Hak Masyarakat 

Adat 
411-1 Insiden pelanggaran yang melibatkan hak-hak 

masyarakat adat 

12. Penilaian Hak Asasi 

Manusia 
412-1 Operasi-operasi yang telah melewati tinjauan hak 

asasi manusia atau penilaian dampak 

412-2 Pelatihan karyawan mengenai kebijakan atau 

prosedur hak asasi manusia 

412-3 Perjanjian dan kontrak investasi signifikan yang 

memasukkan klausul-klausul hak asasi manusia 

atau yang telah melalui penyaringan hak asasi 

manusia 

13. Masyarakat Lokal 413-1 Operasi dengan keterlibatan masyarakat lokal, 

penilaian dampak dan program pengembangan 

413-2 Operasi yang secara aktual dan yang berpotensi 

memiliki dampak negatif signifikan terhadap 

masyarakat lokal 

14. Penilaian Sosial 

Pemasok 
414-1 Seleksi pemasok baru dengan menggunakan kriteria 

sosial 

414-2 Dampak sosial negatif dalam rantai pasokan dan 

tindakan yang telah diambil 

15. Kebijakan Publik 415-1 Kontribusi politik 

16. Keselamatan Pelanggan 416-1 Penilaian dampak kesehatan dan keselamatan dari 

berbagai kategori produk dan jasa 

416-2 Insiden ketidakpatuhan sehubungan dengan dampak 

kesehatan dan keselamatan dari produk dan jasa 

17. Pemasaran dan 

Pelabelan 
417-1 Persyaratan untuk pelabelan dan informasi produk 

dan jasa 

417-2 Insiden ketidakpatuhan terkait pelabelan dan 

informasi produk dan jasa 

417-3 Insiden ketidakpatuhan terkait komunikasi 

pemasaran 

18. Privasi Pelanggan 418-1 Pengaduan yang berdasar mengenai pelanggaran 

terhadap privasi pelanggan dan hilangnya data 

pelanggan 

19. Kepatuhan Sosial 

Ekonomi 

419-1 Ketidakpatuhan terhadap undang-undang dan 

peraturan di bidang sosial dan ekonomi 
Sumber:www.globalreporting.org diakses 30 Juni 2019 

 

 

 

 

 

Menurut Pertiwi (2014), rumus yang digunakan adalah:  

𝐶𝑆𝑅 =
∑ 𝐼

𝑁
 

Keterangan: 

CSR = Nilai CSR perusahaan 
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∑ I = Total item yang diungkapkan perusahaan 

N = Jumlah item pengungkapan 

 

2.1.2 Manajemen Laba 

a. Pengertian Manajemen Laba 

Menurut Scott (2012) manajemen laba adalah pilihan yang dilakukan oleh 

manajer dalam pemilihan kebijakan akuntansi yang mempengaruhi nilai laba, yang 

bertujuan mencapai tujuan tertentu dalam laporan laba. 

Menurut Kieso (2011) manajemen laba didefinisikan sebagai perencanaan 

waktu dalam pengakuan pendapatan, beban, keuntungan dan kerugian guna 

meratakan laba yang fluktuasi. 

Badruzaman (2013) mendefinisikan manajemen laba sebagai cara yang 

ditempuh oleh manajemen perusahaan dalam mengelola perusahaan melalui 

pemilihan kebijakan akuntansi tertentu dengan cara meningkatkan ataupun 

menurunkan laba untuk kepentingan tertentu. 

Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa manajemen laba 

adalah suatu upaya tindakan manajemen perusahaan dalam pemilihan kebijakan 

akuntansi dengan cara mengubah kandungan informasi laba baik itu meningkatkan 

ataupun menurunkan guna menyesatkan stakeholder dalam memperoleh informasi 

kinerja perusahaan untuk kepentingan tertentu. 

 

b. Motivasi Tindakan Manajemen Laba 

Scott (2012) mengemukakan beberapa motivasi terjadinya manajemen laba, 

yaitu. 

1. Bonus purpose 
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Seorang manajer yang mengetahui informasi laba bersih akan bertindak 

secara oportunistik dengan memaksimalkan laba guna bertujuan untuk 

keuntungan-keuntungan pribadi. Hal ini dinilai hanya menguntungkan 

sebelah pihak tanpa memikirkan pihak lainnya. 

2. Political motivation 

Beberapa perusahaan terbuka yang memiliki transparansi laporan 

keuangan cenderung mengurangi informasi laba agar menghindari tekanan 

dari publik. Selain itu juga untuk menghindari pemerintah membuat aturan 

yang ketat. 

3. Taxation motivation 

Tuntutan otoritas perpajakan menjadi motivasi perusahaan terutama bagi 

perusahaan publik untuk melakukan manajemen laba. Bagi perusahaan, hal 

ini mungkin menguntungkan. Tetapi mungkin saja perusahaan bisa 

merenggangkan hubungan dengan pihak pemerintah. Hal ini dapat 

mengakibatkan dampak negatif bagi perusahaan seperti kesulitan 

mendapatkan akses lebih dalam menjalankan bisnisnya. 

4. Perubahan CEO 

Beberapa perusahaan menerapkan sistem rolling CEO dan beberapa 

mungkin menerapkan sistem yang lebih kejam. Jika kinerja perusahaan 

buruk, maka perusahaan akan memberlakukan kebijakan yang telah 

ditetapkan. Hal ini menjadi dasar motivasi terjadinya manajemen laba. 

Seorang CEO akan mengubah informasi laba perusahaan untuk menghindari 

hal yang tidak diinginkan ketika perusahaan itu mengalami kinerja buruk. 
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5. IPO (Initial Public offering) 

Perusahaan going public yang belum memiliki nilai pasar akan melakukan 

manajemen laba dengan harapan dapat meningkatkan nilai saham mereka. 

6. Informasi kepada investor 

Seorang manajer pada dasarnya ingin memberikan harapan yang baik 

kepada investor dengan menyajikan informasi laba yang menjanjikan. 

Dengan memberikan estimasi yang baik diharapkan dapat berdampak pada 

meningkatnya nilai pasar saham. 

c. Pola Tindakan Manajemen Laba 

Scott (2012) mengindikasikan ada empat pola manajemen laba yang 

dilakukan manajemen perusahaan, yaitu. 

1. Taking a bath 

Pola ini biasanya dilakukan saat terjadi perubahan CEO oleh perusahaan. 

Manajemen melaporkan laporan laba periode berjalan menjadi rendah 

cenderung rugi dengan mengalihkan expected future cost ke masa kini. 

Tindakan ini diharapkan mampu memberikan peluang laba yang besar di 

masa depan. 

2. Income minimization 

Pola ini dilakukan oleh perusahaan ketika perusahaan  mengalami tingkat 

laba yang tinggi. Manajemen akan mengalihkan beban ke periode berjalan 

untuk mengurangi laba saat ini. Hal ini dilakukan untuk menghindari 

peluang penurunan laba di masa depan. 

3. Income Maximization 
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Pola ini adalah kebalikan dari pola income minimization yang mana pola ini 

dilakukan ketika perusahaan mengalami penurunan laba. Manajemen akan 

mengalihkan beban periode berjalan ke masa depan demi mendapatkan laba 

bersih yang tinggi yang bertujuan untuk mendapatkan bonus yang besar 

pula. Pola ini juga dilakukan oleh perusahaan yang melakukan pelanggaran 

perjanjian hutang. 

4. Income smoothing 

Pola ini dilakukan oleh perusahaan untuk menarik minat investor untuk 

menginvestasikan sahamnya ke perusahaan. Manajemen akan meratakan 

laba yang dilaporkan untuk menghindari laporan laba yang fluktuatif. 

Laporan laba yang cenderung stabil akan menaikkan nilai perusahaan di 

mata investor karena pada umumnya investor menyukai laba yang relatif 

stabil. 

d. Teori Keagenan (Agency Theory) 

Pada dasarnya dijelaskan dalam teori keagenan bahwa ada hubungan 

asimetri informasi antara manajer dengan investor. Hubungan ini muncul ketika 

manajer perusahaan (agen) memiliki informasi internal yang lebih banyak dan 

prospek perusahaan ke depannya daripada investor (prinsipal). Sebagai manajer 

dimana dalam hal ini disebut agen memiliki tanggung jawab untuk mengoptimalkan 

keuntungan investor dan sebagai imbalannya adalah kompensasi sesuai dengan 

perjanjian. Oleh karena itu, timbul dua kepentingan antara manajer dengan investor. 

Dimana manajer ingin memakmurkan perusahaan sedangkan investor ingin 

mendapatkan keuntungan hasil dari kinerja perusahaan. 

Menurut Scott (2012), terdapat dua macam asimetri informasi, yaitu: 
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1. Adverse selection, yaitu bahwa manajer dan para karyawan yang bekerja 

didalamnya lebih mengetahui segala informasi internal perusahaan, 

keadaan dan prospek perusahaan dibanding dengan pihak eksternal. Ada 

kemungkinan bahwa informasi tersebut tidak diberitahukan kepada 

investor sebagai pihak eksternal. 

2. Moral hazard, yaitu segala tindak tanduk yang dilakukan oleh manajer 

tidak sepenuhnya dalam pengawasan investor atau pihak eksternal. Hal 

ini memungkinkan adanya pelanggaran yang dilakukan manajer tidak 

sesuai dengan perjanjian dan hal ini tidak mencerminkan etika dan norma 

yang baik. 

Akibat timbulnya asimetri informasi tersebut, manajer sebagai agen 

memiliki peluang untuk mempengaruhi dan membiaskan angka-angka dalam 

pelaporan keuangan perusahaan dengan cara melakukan tindakan manajemen laba. 

Sedang investor akan kesulitan untuk mengawasi dan mengontrol tindakan manajer 

perusahaan secara efektif.  

Hal ini dapat disimpulkan bahwa sebenarnya manajemen laba dapat 

dipandang positif dan negatif sesuai pandangan dari dua belah pihak. Dimana jika 

dipandang dari pihak internal (manajer) akan positif karena diharapkan mampu 

memberikan keuntungan yang besar. Sedang dari pihak eksternal (investor dan 

kreditur) akan dipandang negatif karena tindakan tersebut bukanlah etika dan 

norma yang baik. Investor akan dikecewakan karena hasil laporan keuangan yang 

diberikan adalah hasil laporan rekayasa manajer. Hal ini akan menimbulkan citra 

buruk perusahaan akibat tindakan manajer yang tidak sesuai perjanjian. 

e. Indikator Manajemen Laba 
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Dalam penelitian ini indikator pengukuran yang digunakan merujuk pada 

model Jones yang telah dimodifikasi. Model modifikasi ini dirancang untuk 

menghilangkan kemungkinan dugaan model Jones untuk mengukur akrual 

diskresioner dengan kesalahan ketika diskresi manajemen dilakukan terhadap 

pendapatan. Versi model modifikasi Jones secara implisit mengasumsikan bahwa 

semua perubahan dalam penjualan kredit pada periode kejadian berasal dari 

manajemen laba, hal ini didasarkan pada penalaran bahwa lebih mudah mengelola 

pendapatan dengan menerapkan diskresi atas pengakuan pendapatan atas penjualan 

kredit daripada mengelola pendapatan dengan menerapkan diskresi atas pengakuan 

pendapatan atas penjualan tunai (Suyono, 2017). 

Di dalam melakukan pendeteksian adanya tindakan manajemen laba, ada 

dua jenis diskresi akrual, yaitu positive discretionary accruals dan negative 

discretionary accruals. Dimana jika bernilai positif berarti manajer melakukan 

income maximization dan jika sebaliknya atau negatif berarti manajer melakukan 

income minimization. Bentuk-bentuk diskresi tersebut disesuaikan dengan motivasi 

yang dilakukan oleh manajemen. 

Menurut Suyono (2017), rumus manajemen laba menggunakan model Jones 

yang dimodifikasi adalah: 

𝐷𝐴𝑖𝑡 =
𝑇𝐴𝑖𝑡

𝐴𝑖𝑡−1
− 𝑁𝐷𝐴𝑖𝑡 

Keterangan : 

DAit  : Nilai discretionary accruals perusahaan i periode t 

TAit  : Total Akrual perusahaan i periode t 

Ait-1  : Total Aset perusahaan i pada periode t-1 (periode 

sebelumnya) 
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NDAit  : Non-discretionary accruals perusahaan i periode t 

 

2.1.3 Kinerja Keuangan 

a. Pengertian Kinerja Keuangan 

Menurut Fahmi (2017), kinerja keuangan adalah suatu analisis yang 

dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan 

kegiatannya dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik 

dan benar. Seperti pembuatan laporan keuangan yang sesuai dengan standar dan 

ketentuan SAK (Standar Akuntansi Keuangan) atau GAAP (General Accepted 

Accounting Principle) dan lainnya. 

Menurut Hadianto (2013), kinerja adalah gambaran suatu pencapaian 

kegiatan operasional perusahaan yang tertuang dalam strategic planning 

perusahaan dalam rangka mewujudkan sasaran, visi dan misi perusahaan. 

Sedangkan kinerja keuangan adalah prestasi yang telah dicapai suatu perusahaan 

dalam periode tertentu yang terwujud dalam laporan keuangan perusahaan. 

Menurut Rudianto (2013), kinerja keuangan adalah hasil atau prestasi yang 

telah dicapai oleh manajemen oleh manajemen perusahaan dalam menjalankan 

fungsinya mengelola aset perusahaan secara efektif selama periode tertentu. Kinerja 

keuangan adalah hal yang sangat dibutuhkan oleh perusahaan untuk mengukur 

sejauh mana keberhasilan yang bisa dicapai perusahaan berdasarkan aktivitas 

keuangan yang telah dilaksanakan perusahaan. 

Dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan adalah suatu upaya pengukuran 

tingkat keberhasilan perusahaan yang dilakukan oleh manajemen perusahaan dalam 

rangka mewujudkan sasaran, visi dan misi perusahaan selama periode tertentu 

sesuai dengan standar dan aturan akuntansi yang berlaku. 
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b. Tujuan Penelitian Kinerja Keuangan 

Menurut Munawir (2012), tujuan penilaian kinerja keuangan, yaitu: 

1. Mengetahui tingkat likuiditas 

Manajemen perusahaan akan mengukur bagaimana kemapuan perusahaan 

untuk memenuhi kewajibannya yang mendesak atau segera dipenuhi saat 

ditagih. 

2. Mengetahui tingkat solvabilitas  

Menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya saat 

dilikuidasi, baik kewajiban keuangan jangka panjang maupun jangka 

pendek. 

3. Mengetahui tingkat rentabilitas  

Sebuah perusahaan pada dasarnya dibentuk untuk menghasilkan laba. 

Penilaian kinerja dilakukan oleh manajemen perusahaan untuk mengetahui 

seberapa besar perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode 

tertentu. 

4. Mengetahui tingkat stabilitas 

Tingkat stabilitas yang dimaksud disini adalah bagaimana tingkat 

kemampuan perusahaan dalam membayar dividen, hutang-hutang dan beban 

bunga atas hutang-hutangnya tepat pada waktunya. 

Dari poin diatas dapat disimpulkan bahwa penilaian kinerja keuangan 

dilakukan oleh manajemen perusahaan untuk mengevaluasi dari berbagai sisi 

perusahaan guna menemukan titik kelemahan perusahaan dan segera diperbaiki 

oleh manajemen perusahaan. 

c. Manfaat Kinerja Keuangan 
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Pengukuran kinerja keuangan dilakukan untuk mengevaluasi titik 

kelemahan perusahaan dan manajemen harus segera melakukan perbaikan agar 

perusahaan tidak kalah dalam persaingan bisnis. Bagi perusahaan manfaat penilaian 

kinerja keuangan adalah: 

1. Untuk mengukur prestasi yang dicapai perusahaan dalam periode tertentu 

dan prestasi yang baik mencerminkan bahwa perusahaan memiliki tingkat 

kinerja yang baik dalam pelaksanaan kegiatan operasionalnya. 

2. Untuk melihat kinerja perusahaan secara keseluruhan. 

3. Menilai seberapa besar kontribusi perusahaan yang dicapai dari berbagai sisi 

bidang perusahaan. 

4. Sebagai bahan pertimbangan keputusan manajemen perusahan untuk 

menentukan strategi yang akan digunakan di masa depan. 

5. Sebagai instruksi bagi divisi perusahaan dalam menentukan kegiatan dan 

keputusan yang akan dilakukan. 

6. Sebagai dasar penentuan kebijakan dalam penanaman modal guna 

melakukan peningkatan efisiensi dan produktivitas perusahaan. 

Bagi investor, manfaat informasi kinerja keuangan yaitu sebagai dasar 

keputusan untuk mempertahankan investasi atau mencari alternatif lain. Kinerja 

keuangan perusahaan yang baik akan meningkatkan nilai usaha perusahaan. 

Dengan demikian, para investor akan semakin tertarik untuk menanamkan modal 

yang berdampak dengan naiknya harga saham perusahaan. 

d. Analisis Kinerja Keuangan 

Menurut Jumingan (2014), kinerja keuangan dapat dinilai dengan berbagai 

metode analisis. Berdasarkan tekniknya, metode analisis dibedakan dalam: 
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1. Analisis perbandingan laporan keuangan 

Teknik ini membandingkan laporan keuangan dua periode atau lebih dengan 

menunjukkan perubahan baik itu dalam nilai jumlah (absolut) maupun 

dalam persentase. 

2. Analisis tren (trendensi posisi) 

Teknik ini memperhatikan tendensi posisi keuangan apakah mengalami 

kenaikan atau penurunan. 

3. Analisis persentase per-komponen (common size) 

4. Analisis ini memperhatikan besar persentase investasi pada aktiva terhadap 

keseluruhan atau total aktiva terhadap hutang perusahaan. 

5. Analisis sumber dan penggunaan modal kerja 

Teknik ini menganalisis sumber dan penggunaan modal yang dilakukan 

perusahaan dalam dua periode yang dibandingkan. 

6. Analisis sumber dan penggunaan kas 

Teknik ini memperhatikan kondisi kas dan perubahan yang terjadi pada kas 

dalam periode waktu tertentu. 

7. Analisis rasio keuangan 

Teknik analisis keuangan untuk mengetahui antara pos tertentu dalam 

neraca maupun laporan laba rugi baik secara individu maupun simultan. 

8. Analisis perubahan laba kotor 

Analisis ini digunakan untuk mencari sebab terjadinya perubahan laba dan 

untuk mengetahui posisi laba terkini. 

9. Analisis break even 
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Teknik ini digunakan untuk mengetahui tingkat penjualan yang harus 

dicapai perusahaan agar tidak megalami kerugian. 

e. Indikator Kinerja Keuangan 

Dalam Penelitian ini, yang menjadi indikator kinerja keuangan adalah 

dengan menggunakan rasio keuangan sebagai berikut.  

1. Rasio Profitabilitas, rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan keuntungan bagi perusahaan 

(www.wikipedia.org). 

2. Rasio Likuiditas, rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam menjamin kewajiban-kewajiban lancarnya 

(www.wikipedia.org). 

3. Rasio Solvabilitas, rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat 

pengelolaan sumber dana perusahaan (www.wikipedia.org). 

4. Rasio aktivitas, rasio yang menggambarkan aktivitas yang dilakukan 

perusahaan dalam menjalankan operasinya baik dalam kegiatan penjualan, 

pembelian dan kegiatan lainnya (www.wikipedia.org). 

 

2.1.4 Nilai Perusahaan 

a. Pengertian Nilai Perusahaan 

Menurut Sartono (2010), nilai perusahaan adalah nilai jual sebuah 

perusahaan sebagai suatu bisnis yang sedang beroperasi. Adanya nilai jual di atas 

nilai likuiditas adalah nilai dari organisasi manajemen yang menjalankan 

perusahaan itu. 

Menurut Noerirawan (2012), nilai perusahaan merupakan kondisi yang telah 

dicapai oleh suatu perusahaan sebagai gambaran dari kepercayaan masyarakat 

http://www.wikipedia.org/
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terhadap perusahaan setelah melalui suatu proses kegiatan selama beberapa tahun, 

yaitu sejak perusahaan tersebut didirikan sampai dengan saat ini. 

Menurut Hanifah (2012), nilai perusahaan adalah nilai jual perusahaan atau 

nilai tumbuh bagi pemegang saham, nilai perusahaan akan tercermin dalam harga 

pasar sahamnya. Nilai perusahaan merupakan persepsi keberhasilan perusahaan. 

Nilai saham yang tinggi membuat nilai perusahaan juga tinggi. Nilai perusahaan 

yang tinggi akan membuat investor akan percaya bukan hanya pada kinerja 

keuangan tetapi juga pada prospek masa depan perusahaan. 

Dari definisi di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa nilai perusahaan adalah 

nilai jual suatu perusahaan yang tercermin pada harga saham perusahaan maupun 

ketika perusahaan akan dijual. Nilai perusahaan juga menjadi tolak ukur persepsi 

para investor dalam mengukur bagaimana prospek perusahaan ke depannya. 

b. Jenis-Jenis Nilai Perusahaan 

Menurut Purnamasari (2015), ada beberapa konsep nilai yang menjelaskan 

nilai perusahaan, yaitu. 

1. Nilai nominal 

Nilai nominal adalah nilai yang tercantum secara formal dalam anggaran 

dasar perseroan, disebutkan secara eksplisit dalam neraca perusahaan dan 

ditulis jelas dalam surat saham kolektif. 

2. Nilai pasar 

Biasanya disebut juga dengan kurs. Nilai ini terjadi ketika terjadi tawar 

menawar di pasar saham. Nilai perusahaan ini tercipta dan ditentukan hanya 

ketika perusahaan terdaftar di pasar saham. 

3. Nilai intrinsik 
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Nilai perusahaan ini dianggap yang paling abstrak karena mengacu pada 

perkiraan nilai riil perusahaan. Nilai perusahaan dalam konsep nilai intrinsik 

bukan hanya dinilai sebagai sekumpulan aset saja, melainkan sebagai entitas 

bisnis berkemampuan menghasilkan keuntungan di kemudian hari. 

4. Nilai buku 

Nilai buku adalah nilai perusahaan yang dihitung berdasarkan konsep 

akuntansi. Secara sederhana dihitung dengan membagi selisih antar total 

aset dan total utang dengan jumlah saham yang beredar. 

5. Nilai likuidasi 

Nilai likuidasi adalah nilai jual perusahaan setelah dikurangi semua 

kewajiban yang harus segera dipenuhi. 

c. Indikator Nilai Perusahaan 

Rasio pengukuran nilai perusahaan sebagai indikator penilaian adalah 

Tobin’s Q. Pengukuran rasio menggunakan metode Tobin’s Q pertama kali 

dikembangkan oleh seorang peraih hadiah nobel yaitu James Tobin. Menurut 

konsepnya, rasio ini lebih unggul daripada rasio nilai pasar terhadap nilai buku 

karena rasio ini fokus pada berapa nilai perusahaan saat ini secara relatif terhadap 

berapa biaya yang dibutuhkan untuk menggantinya saat ini. Menurut Margaretha 

(2014), rasio ini sulit untuk dihitung secara akurat karena harus memperkirakan 

biaya penggantian atas aset perusahaan bukanlah pekerjaan yang mudah. Dalam 

penelitian ini akan menggunakan metode ini karena diantara metode pengukuran 

rasio lainnya, rasio ini lebih baik karena mencerminkan keseluruhan aset 

perusahaan dan lebih rasional mengingat unsur-unsur kewajiban masuk dalam dasar 

perhitungan. 
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Menurut Simamora (2013), rumus nilai perusahaan model Tobin’s Q 

sebagai indikator adalah. 

𝑄 =
𝑀𝑉𝑆 +  𝐷

𝑇𝐴
 

Keterangan : 

Q  : Nilai perusahaan  

MVS  : Nilai pasar saham perusahaan yang beredar 

D  : Hutang perusahaan 

TA  : Total aset perusahaan 

 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 2.2. Penelitian Terdahulu 

No. 
Nama/Tah

un 
Judul 

Variabel 

X 

Varia

bel Y 

Model 

Analisis 

Hasil 

Penelitian 

1 Rimba 

Kusumadil

aga (2010) 

Pengaruh 

Corporate 

Social 

Responsibility 

terhadap nilai 

perusahaan 

dengan 

profitabilitas 

sebagai 

variabel 

moderating  

1. CSR 

2. Profitabilitas 

(sebagai 

variabel 

moderating) 

Nilai 

perusa

haan  

Regresi 

linear 

sederha

na dan 

regresi 

linear 

bergand

a 

CSR 

berpengaruh 

positif terhadap 

nilai 

peruashaaan,  

2 Abdul 

Aziiz 

Muhsyi 

(2014) 

Pengaruh 

mekanisme 

corporate 

governance, 

kualitas 

auditor, dan 

manajemen 

laba terhadap 

nilai 

perusahaan 

pada 

perusahaan 

manufaktur 

yang terdaftar 

1. Corporate 

governance 

2. Kualitas 

auditor 

3. Manajemen 

laba 

Nilai 

perusa

haan 

Regresi 

linear 

bergand

a 

Manajemen 

laba tidak 

berpengaruh 

terhadap  nilai 

perusahaan. 



35 

 

 

di BEI tahun 

2009-2012 

3 Zuhria 

Hasania 

dkk (2016) 

Pengaruh 

current ratio, 

ukuran 

perusahaan, 

struktur modal 

dan ROE 

terhadap nilai 

perusahaan 

Farmasi yang 

terdaftar di 

BEI 2011-2014 

1. current ratio 

2. Ukuran 

perusahaan 

3. Struktur Modal 

4. ROE 

Nilai 

Perusa

haan 

Regresi 

linear 

bergand

a 

Current ratio 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap nilai 

perusahaan. 

4  I Gusti 

Made 

Andrie 

Kayobi & 

Desy 

Anggraeni 

(2015) 

Pengaruh debt 

to equity ratio, 

debt to total 

asset, dividen 

tunai dan 

ukuran 

perusahaan 

terhadap nilai 

perusahaan 

1. Debt to equity 

ratio 

2. Debt to total 

assets 

3. Dividen tunai 

4. Ukuran 

perusahaan 

Nilai 

perusa

haan 

Regresi 

linear 

bergand

a 

Debt to equity 

ratio tidak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap nilai 

perusahaan. 

5 Siti 

Komariyah 

(2015) 

Pengaruh 

return on 

assets terhadap 

nilai 

perusahaan 

dengan CSR 

sebagai 

variabel 

moderasi 

1. Return on 

assets 

2. CSR (variabel 

moderasi) 

Nilai 

perusa

haan  

Analisis 

regresi 

bergand

a dan 

sederha

na 

Return on 

assets 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap nilai 

perusahaan. 

6 Desi 

Irayanti 

dkk. 

(2014) 

Analisis 

kinerja 

keuangan 

pengaruhnya 

terhadap nilai 

perusahaan 

pada industri 

makanan dan 

minuman di 

BEI 

Kinerja keuangan Nilai 

perusa

haan  

Regresi 

linear 

bergand

a 

Net Profit 

Margin 

memiliki 

pengaruh 

signifikan 

negatif 

terhadap nilai 

perusahaan. 



36 

 

 

Sumber: Data yang diolah sendiri, 2019 

 

2.3 Kerangka Konseptual 

Dalam penelitian ini, variabel independen yang digunakan adalah corporate 

social responsibility yang diproksikan dalam sektor ekonomi, lingkungan dan 

sosial. Manajemen laba yang berfokus pada diskresi akrual dalam penjualan kredit 

karena diduga manajemen perusahaan lebih banyak menggunakan manajemen laba 

dalam sektor ini. Kinerja keuangan yang diproksikan dalam analisis laporan 

keuangan yang berupa current ratio, debt to equity ratio, return on assets, dan net 

profit margin. Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian adalah nilai 

perusahaan. 

2.3.1 Hubungan CSR dengan Nilai Perusahaan 

Tujuan utama perusahaan adalah mendapatkan laba yang sebesar-besarnya. 

Namun hal itu tidak akan terwujud jika manajemen perusahaan tidak 

memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Salah satu faktor tersebut 

adalah nilai perusahaan. Peningkatan nilai perusahaan akan menjamin 

perkembangan perusahaan secara berkelanjutan dengan memperhatikan dimensi 

lingkungan, sosial dan ekonomi. Dimensi-dimensi tersebut sebenarnya telah 

terwujud dalam kegiatan CSR yang dilakukan perusahaan sebagai bentuk 

kepedulian perusahaan terhadap lingkungan sekitar. 

Melakukan kegiatan CSR akan menanamkan citra positif bagi perusahaan 

yang mana mampu menambah nilai minat di mata investor. Dampaknya nyata dari 

pengaruh tersebut dapat dilihat dari harga saham perusahaan tersebut. Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa adanya praktik Corporate Social Responsibility akan 

menambah nilai perusahaan dan juga dinilai positif oleh para investor. 
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2.3.2 Hubungan Manajemen Laba dengan Nilai Perusahaan 

Manajemen laba adalah tindakan manajer perusahaan dalam mengubah 

informasi yang disajikan kepada investor guna kepentingan pribadi. Sedangkan 

nilai perusahaan adalah pandangan atau persepsi investor terhadap perusahaan 

berkaitan dengan kemampuan kinerja perusahaan dan tingkat keberhasilannya yang 

biasanya tercermin dalam harga saham. 

Jika diperhatikan ada keterkaitan antara manajemen laba dengan nilai 

perusahaan. Tindakan manajemen laba yang merugikan investor akan berdampak 

buruk bagi perusahaan. Akibatnya akan menurunkan minat investor untuk 

menginvestasikan sahamnya ke perusahaan. Dengan kata lain, nilai perusahaan 

akan turun dan membuat perusahaan kesulitan untuk mendapatkan dana tambahan 

untuk kegiatan operasionalnya. 

Hal ini dapat disimpulkan bahwa manajemen laba mempunyai hubungan 

dengan nilai perusahaan. Manajer perusahaan harus bijaksana dalam menyajikan 

laporan keuangan perusahaan kepada investor. Transparansi dalam penyajian 

laporan keuangan akan meningkatkan kepercayaan dan kepuasan investor. Hal 

tersebut akan meningkatkan nilai perusahaan. Meskipun sebenarnya beberapa 

manajer melakukan tindakan manajemen laba hanya untuk menarik minat investor 

lain. Tetapi, perlu diketahui bahwa mengelabui investor dengan memberikan 

laporan keuangan rekayasa akan memancing citra buruk. 

2.3.3 Hubungan Kinerja Keuangan dengan Nilai Perusahaan 

Kinerja perusahaan adalah upaya manajemen perusahaan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan guna mencari titik kelemahan perusahaan. Kinerja 
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keuangan juga dilakukan oleh investor untuk menilai apakah perusahaan masih 

layak atau harus mencari alternatif lain untuk menghindari kerugian. Hal ini dapat 

diartikan bahwa sebenarnya kinerja keuangan memiliki hubungan dengan nilai 

perusahaan. 

Perusahaan akan mengalami penurunan nilai perusahaan jika perusahaan 

tidak dapat memenuhi ekspektasi para investor. Hal ini akan dinilai merugikan bagi 

perusahaan, sehingga manajemen harus jeli dan seksama dalam mengukur kinerja 

perusahaan agar segera menemukan titik kelemahan yang secepatnya dapat 

diperbaiki manajemen perusahaan. Banyak cara mengukur kinerja keuangan, salah 

satu yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan rasio keuangan 

seperti current ratio, DER, ROA, NPM.  

Adapun dari penjelasan diatas dapat digambarkan dengan grafik sebagai 

berikut. 
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2.4 Hipotesis 

Menurut Dantes (2012), hipotesis adalah praduga atau asumsi yang harus 

diuji melalui data atau fakta yang diperoleh dengan melalui penelitian. 

Menurut Sugiyono (2012), hipotesis merupakan jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah dinyatakan dalam 

bentuk kalimat pertanyaan. 

Dari dua pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa hipotesis adalah 

praduga atau asumsi yang menjadi jawaban sementara terhadap masalah yang ada 

dalam penelitian yang harus diuji melalui data atau fakta yang diperoleh dimana 

rumusan masalah dalam penelitian biasanya berbentuk pertanyaan. 

 Dari gambar kerangka konseptual di atas dapat ditarik hipotesis sebagai 

berikut. 

H1 = Corporate Social Responsibility secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap nilai perusahaan pada perusahaan pertambangan yang 

terdaftar di bei. 

H2 = Manajemen laba secara parsial berpengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan pada perusahaan pertambangan. 

H3 = Current ratio secara parsial berpengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan pada perusahaan pertambangan. 

H4 = Debt to equity ratio secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

nilai perusahaan pada perusahaan pertambangan. 

H5 = Return on assets secara parsial berpengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan pada perusahaan pertambangan. 
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H6 = Net profit margin secara parsial berpengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan pada perusahaan pertambangan. 

H7 = Corporate Social Responsibility, manajemen laba, current ratio, debt 

to equity ratio, return on assets, dan net profit margin secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan pertambangan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan asosiatif/kuantitatif. Menurut Sugiyono (2012), metode penelitian 

kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, 

digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data 

menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik 

dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah digunakan. Selain itu, Sugiyono 

juga menjelaskan bahwa metode asosiatif/kuantitatif bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh ataupun juga hubungan antara dua variabel atau lebih. 

Metode asosiatif digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui 

hubungan antara Corporate Social Responsibility, manajemen laba, dan kinerja 

keuangan terhadap nilai perusahaan. 

 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

3.2.1 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian yang digunakan adalah situs Bursa Efek Indonesia atau 

BEI dan situs resmi perusahaan sektor pertambangan yang dijadikan sampel dalam 

penelitian ini. 

3.2.2 Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan mulai Agustus 2019 sampai dengan selesai. Berikut 

merupakan tabel kegiatan penelitian. 
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Tabel 3.1. Skedul Proses Penelitian 

No. Jenis Kegiatan 
Oktober 

2020 

November 

2020 

Desember 

2020 

Januari 

2021 

1 Riset awal/Pengajuan judul                 

2 Penyusunan proposal                 

3 Bimbingan proposal                 

4 Seminar proposal                 

5 Perbaikan/Acc proposal                 

6 Pengolahan data                 

7 Penyusunan skripsi                 

8 Bimbingan skripsi                 

9 Sidang                 

 

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan yang 

bergerak di sektor pertambangan. Alasan memilih perusahaan sektor pertambangan 

sebagai objek penelitian adalah karena hampir keseluruhan kegiatan operasional 

perusahaan tersebut bersinggungan dengan lingkungan, mulai dari kegiatan 

eksploitasi sampai pengolahan hasil tambang. Selain itu, peneliti sangat tertarik 

dengan  bagaimana perusahaan pertambangan menarik minat investor dan 

bagaimana potensi dugaan adanya terjadi tindakan manajemen laba. Jumlah 

perusahaan pertambangan yang tercatat di BEI ada 49 perusahaan. 

3.3.2 Sampel 

Pemilihan sampel menggunakan teknik purposive sampling. Menurut 

Notoatmodjo (2010), purposive sampling adalah pengambilan sampel yang 

berdasarkan atas suatu pertimbangan tertentu seperti sifat-sifat populasi ataupun 

ciri-ciri yang sudah diketahui sebelumnya. Sedangkan menurut Sugiyono (2012), 

purposive sampling adalah teknik menentukan sampel penelitian dengan beberapa 

pertimbangan tertentu yang bertujuan agar data yang diperoleh nantinya bisa lebih 
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representatif. Teknik purposive sampling dipilih dalam penelitian ini dengan alasan 

agar penelitian nantinya sesuai dengan tujuan yang diinginkan sehingga 

menghasilkan kesimpulan yang sesuai. Selain itu, teknik ini juga memberikan nilai 

yang lebih representatif sesuai dengan kriteria yang diinginkan. Adapun kriteria 

yang diinginkan adalah:  

1. Perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di BEI. 

2. Menyajikan laporan keuangan dan tahunan lengkap di BEI ataupun situs 

resmi perusahaan untuk periode 2014-2018. 

3. Tidak mengalami nilai merah dan kondisi nihil atau rasio nol dalam kinerja 

keuangan selama periode 2014-2018. 

Dari kriteria diatas didapatkan total sampel perusahaan akhir dalam 

penelitian adalah sebagai berikut. 

Tabel 3.2 Sampel penelitian 

Kriteria Sampel Penelitian 
Total 

Perusahaan 

Perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di BEI  49 

Tidak menyajikan laporan keuangan dan tahunan lengkap di BEI 

ataupun situs resmi perusahaan untuk tahun 2014-2018 
(14) 

Mengalami nilai merah atau rasio minus dan kondisi nihil atau 

rasio nol  dalam kinerja keuangan selama tahun 2014-2018 
(25) 

Sampel penelitian 10 
Sumber: data sekunder yang diolah, 2020 

 

3.4 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

3.4.1 Variabel Penelitian 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel independen 

dan variabel dependen. Variabel independen adalah variabel yang menjelaskan 

sesuatu atau mempengaruhi variabel lain. Variabel independen yang digunakan 

adalah Corporate Social Responsibility (X1), manajemen laba (X2), dan kinerja 
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keuangan yang terdiri dari Current Ratio (X3), Debt to Equity Ratio (X4), Return on 

Assets (X5) dan Net Profit Margin (X6). Sedangkan variabel dependen adalah 

variabel yang bergantung dengan variabel lainnya untuk dijelaskan atau variabel 

yang dipengaruhi oleh variabel lain (independen). Variabel dependen yang 

digunakan adalah nilai perusahaan (Y). 

3.4.2 Definisi Operasional 

Berikut adalah tabel yang menyajikan definisi tiap variabel yang digunakan 

dalam penelitian. 

Tabel 3.3. Definisi Operasional Variabel Independen 

Variabel Deskripsi Indikator Variabel 
Skala 

Pengukuran 

CSR 1. Bidang ekonomi 

terkait dampak 

organisasi pada 

kondisi ekonomi dan 

pada sistem ekonomi 

tingkat lokal, 

nasional, dan global 

2. Bidang lingkungan 

menyangkut dampak 

organisasi pada 

sistem alami hidup 

maupun tidak hidup 

termasuk tanah, 

udara, air, dan 

ekosistem. 

3. Bidang sosial terkait 

keberlanjutan 

menyangkut dampak 

organisasi pada 

sistem sosial di 

tempat organisasi 

beroperasi 

 
Sumber: 
www.globalreporting.org 

𝐶𝑆𝑅 =
∑ 𝐼

𝑁
 Nominal 
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Manajemen 

Laba 

Model Jones yang telah 

dimodifikasi yaitu 

model modifikasi yang 

dirancang untuk 

menghilangkan dugaan 

model Jones untuk 

mengukur diskrisioner 

akrual dengan kesalahan 

diskresi manajemen 

dilakukan terhadap 

pendapatan. 

 
Sumber: Suyono (2017) 

 

 

𝐷𝐴𝑖𝑡 =
𝑇𝐴𝑖𝑡

𝐴𝑖𝑡−1
− 𝑁𝐷𝐴𝑖𝑡 

 

Rasio 

Kinerja 

Keuangan 

1. Kemampuan suatu 

perusahaan 

memenuhi 

kebutuhan utang 

ketika jatuh tempo. 

2. Ukuran yang 

digunakan dalam 

menganalisis 

besarnya jaminan 

yang tersedia untuk 

kreditor. 

3. Untuk melihat sejauh 

mana perusahaan 

mengembalikan 

keuntungan sesuai 

harapan. 

4. Perbandingan jumlah 

laba bersih terhadap 

pendapatan 

perusahaan. 
Sumber: Fahmi (2017) 

Current Ratio = 

𝐴𝑠𝑒𝑡 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 

Debt to Equity Ratio = 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑆𝑒𝑛𝑑𝑖𝑟𝑖
 

Return on Asset = 

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 

Net Profit Margin = 

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
 

Rasio 

Nilai 

Perusahaan 

Ukuran perbandingan 

antara rasio nilai pasar 

saham perusahaan 

dengan nilai buku 

ekuitas perusahaan. 
Sumber: Simamora (2013) 

𝑄 =
𝑀𝑉𝑆 +  𝐷

𝑇𝐴
 Rasio 

 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah studi dokumentasi. 

Yaitu dengan menelusuri laporan tahunan perusahaan yang telah diunggah ke situs 
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Bursa Efek Indonesia ataupun yang dicantumkan dalam situs-situs resmi 

perusahaan. 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

3.6.1 Analisis Deskriptif 

Menurut Ghozali (2011), analisis deskriptif adalah statistik yang digunakan 

untuk memberikan gambaran atau deskripsi masing-masing variabel. Nilai rata-rata 

digunakan untuk melihat perataan nilai dari jumlah data masing-masing variabel. 

Standar deviasi digunakan untuk menghitung variabilitas atau keragaman data 

masing-masing variabel. Nilai maksimum dan minimum data digunakan untuk 

mengetahui jangkauan data masing-masing variabel. 

3.6.2 Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas Data 

Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah sebaran data untuk 

masing-masing variabel terdistribusi normal atau tidak. Meskipun beberapa pakar 

statistik menyatakan bahwa data banyaknya lebih dari 30 sudah dapat diasumsikan 

terdistribusi normal, namun untuk memberikan kepastian, tetap haruslah dilakukan 

uji normalitas. Hal ini dikarenakan belum tentu data yang lebih dari 30 tersebut 

memang benar terdistribusi normal. Dalam penelitian ini menggunakan uji 

Kolmogorov-Smirnov sebagai uji normalitas data. Data dapat dikatakan normal jika 

nilai lebih dari 0,05. 

Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas adalah uji yang digunakan untuk memastikan apakah 

di dalam sebuah model regresi ada interkorelasi atau kolinearitas antar variabel 

bebas. Interkorelasi adalah hubungan yang linear atau hubungan yang kuat antar 
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variabel bebas di dalam model regresi. Dapat dilihat dari nilai koefisien korelasi, 

nilai VIF dan tolerance, nilai Eigenvalue dan condition index. Jika nilai Tolerance 

> 0,1 dan nilai VIF < 10 ataupun jika nilai Eigenvalue > 0,01 dan Condition Index 

< 30, maka dapat disimpulkan tidak terjadi gejala multikolinearitas. 

Uji Heterokedastisitas 

Uji heterokedastisitas adalah uji yang menilai apakah ada ketidaksamaan 

varian dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi linear. Uji 

heterokedastisitas digunakan untuk mengetahui adanya penyimpangan dari syarat-

syarat asumsi klasik pada regresi linear, dimana dalam model regresi harus 

dipenuhi syarat tidak adanya heterokedastisitas. Dapat dilihat melalui grafik 

penyebaran data ataupun menggunakan model Glejser, dimana tidak ada gejala 

heterokedastisitas jika sig. > 0,05. 

Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi adalah sebuah analisis statistik yang dilakukan untuk 

mengetahui adakah korelasi variabel yang ada di dalam model prediksi dengan 

perubahan waktu. Oleh karena itu, apabila asumsi autokorelasi terjadi pada sebuah 

model prediksi, maka nilai disturbance tidak lagi berpasangan secara bebas, 

melainkan berpasangan secara autokorelasi. Uji autokorelasi di dalam model regresi 

linear harus dilakukan apabila data merupakan data runtut waktu. Uji autokorelasi 

dapat dilakukan menggunakan uji Durbin-Watson (DW). Jika dU < DW < 4-dU, 

maka dapat disimpulkan tidak ada gejala korelasi. 

3.6.3 Regresi Linear Berganda 

Regresi linear berganda adalah model regresi linear dengan melibatkan lebih 

dari satu variabel bebas. Pada dasarnya regresi linear berganda adalah model 
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prediksi atau peramalan dengan menggunakan data berskala interval atau rasio serta 

terdapat lebih dari satu variabel bebas.  

Model regresi linear berganda digambarkan dengan persamaan sebagai 

berikut. 

𝑌 = 𝛼 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝛽3𝑋3 + 𝛽4𝑋4 + 𝛽5𝑋5 + 𝛽6𝑋6 + 𝜀 

Keterangan: 

Y   = Nilai perusahaan 

α    = Konstanta 

βx   = Koefisien regresi 

X1  = Corporate Social Responsibility (CSR) 

X2  = Manajemen laba 

X3  = Current Ratio 

X4  = Debt to equty ratio 

X5  = Return on Assets 

X6  = Net Profit Margin 

3.6.4 Uji Hipotesis 

Uji Hipotesis adalah metode pengambilan keputusan yang didasarkan dari 

analisis data, baik dari percobaan yang terkontrol, maupun dari observasi. Dalam 

statistik sebuah hasil bisa dikatakan signifikan secara statistik jika kejadian tersebut 

hampir tidak mungkin disebabkan oleh faktor kebetulan, sesuai batas probabilitas 

yang sudah ditentukan sebelumnya. 

Keputusan dari uji hipotesis hampir selalu dibuat berdasarkan pengujian 

hipotesis nol. Ini adalah pengujian untuk menjawab pertanyaan yang 

mengasumsikan hipotesis nol adalah benar. Daerah kritis dari uji hipotesis adalah 
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serangkaian hasil yang bisa menolak hipotesis nol (Ho) dan menerima hipotesis 

alternatif (Ha). 

Uji t 

Uji T atau juga dikenal sebagai uji parsial, yaitu untuk menguji bagaimana 

pengaruh masing-masing variabel bebasnya secara sendiri-sendiri terhadap variabel 

terikatnya. Uji ini dapat dilakukan dengan membandingkan t hitung dengan t tabel 

atau melihat kolom signifikansi pada masing-masing t hitung. Dengan dasar 

pengambilan keputusan sebagai berikut. 

1. Jika t-hitung < t-tabel, maka variabel independen secara parsial tidak 

berpengaruh terhadap variabel dependen (hipotesis ditolak). 

2. Jika t-hitung > t-tabel, maka variabel independen secara parsial berpengaruh 

terhadap variabel dependen (hipotesis diterima). 

Selain itu, juga dapat dilihat dari nilai signifikansi t pada masing-masing 

variabel yang terdapat pada output SPSS yaitu 0,05 (α = 5%). Jika nilai signifikansi 

lebih besar dari α, maka hipotesis ditolak. Sebaliknya jika nilai signifikansi lebih 

kecil dari α, maka hipotesis diterima.  

Uji F 

Uji F atau dikenal dengan uji Anova, yaitu uji untuk melihat bagaimanakah 

pengaruh semua variabel bebasnya secara bersama-sama terhadap variabel 

terikatnya. Atau untuk menguji apakah model regresi yang dibuat signifikan atau 

tidak. Jika model signifikan maka model bisa digunakan untuk prediksi, sebaliknya 

jika tidak signifikan maka model regresi tidak bisa digunakan untuk peramalan. 

Dasar pengambilan keputusan dapat dilihat sebagai berikut. 
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1. Jika f-hitung < f-tabel, maka model regresi secara simultan tidak 

berpengaruh terhadap variabel dependen (hipotesis ditolak). 

2. Jika f-hitung > f-tabel, maka model regresi secara simultan berpengaruh 

terhadap variabel dependen (hipotesis diterima). 

Selain itu, dapat juga dilihat dari nilai signifikansi pada output  SPSS yaitu 

0,05 (α = 5%). Sama dengan uji t, dasar pengambilan keputusannya adalah jika 

nilai signifikansi lebih besar dari α maka hipotesis ditolak, sedangkan nilai 

signifikansi lebih kecil dari α maka hipotesis diterima. 

Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi adalah sumbangan pengaruh yang diberikan variabel 

bebas terhadap variabel terikat atau dengan kata lain nilai koefisien determinasi 

berguna untuk memprediksi dan melihat seberapa besar kontribusi pengaruh yang 

diberikan variabel bebas secara simultan terhadap variabel terikat. Uji diasumsikan 

dengan (R2) antara nol sampai dengan satu (0 < R2 < 1). Jika koefisien determinasi 

sama dengan nol, dapat diartikan bahwa variabel bebas tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap variabel terikat. Sebaliknya, jika koefisien determinasi sama 

dengan satu, maka dapat diartikan bahwa variabel bebas memiliki pengaruh 

terhadap variabel terikat. 

 



 

BAB IV 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Pembahasan hasil penelitian dalam bab ini adalah berdasarkan pengamatan 

dari variabel bebas yang menjadi pemberi pengaruh pada variabel terikat dengan 

menggunakan model regresi linear berganda untuk mengetahui apakah corporate 

social responsibility, manajemen laba, dan kinerja keuangan yang terdiri dari 

current ratio, debt to equity ratio, return on assets, dan net profit margin 

berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. 

4.1 Hasil Penelitian 

 

4.1.1 Deskripsi Objek Penelitian 

 

Objek dalam penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan yang bergerak 

dalam sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Seleksi sampel 

dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling dengan beberapa 

ketentuan. 

4.1.2 Deskripsi Variabel Penelitian 

 

Berikut adalah data-data yang telah diperoleh guna mendukung penelitian 

ini. Dalam tabel berikut ini menggunakan variabel-variable seperti corporate social 

responsibility (CSR), earning management atau manajemen laba (EM), current 

ratio (CR), debt to equity ratio (DER), return on asset (ROA), net profit margin 

(NPM), dan company’s value atau nilai perusahaan (CV). 

Tabel 4.1. Data Variabel Penelitian 

Kode Emiten Tahun CSR EM CR DER ROA NPM CV 

 
ADRO 

2014 0,25 -0,12 1,64 0,97 0,03 0,06 0,71 

2015 0,26 -0,11 2,40 0,78 0,03 0,06 0,40 

2016 0,29 -0,09 2,47 0,72 0,05 0,14 0,79 
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 2015 0,18 -0,12 1,40 0,82 0,09 0,07 0,46 

2016 0,18 -0,14 0,96 0,77 0,06 0,06 0,87 

2017 0,18 0,11 1,53 0,99 0,12 0,13 1,10 

2018 0,18 0,15 1,22 1,33 0,14 0,16 0,73 

Sumber: data sekunder yang diolah, 2020 
 

4.1.3 Analisa Deskriptif 

 

Analisa deskriptif menjelaskan dan menggambarkan data pada masing- 

masing variabel yang telah diolah berdasarkan nilai maksimum, minimum, nilai 

rata-rata (mean), dan standar deviasi masing-masing variabel. 

Tabel 4.2. Analisa Deskriptif 

 
Variabel 

 
N 

 
Minimum 

 
Maximum 

 
Mean 

Std. 
Deviation 

CSR 50 .04 .69 .2184 .1578731 

Manajemen Laba 50 -.41 .16 -.0612 .1245505 

CR 50 .29 3.77 1.7252 .7463387 

DER 50 .27 2.00 .7726 .3897975 

ROA 50 .01 .39 .1158 .0937232 

NPM 50 .01 .24 .107 .0571518 

Nilai Perusahaan 50 .25 2.92 1.1446 .6654666 
Valid N (listwise) 50     

Sumber: data sekunder yang diolah, 2020 

 

Dari pengujian analisa deskriptif, data variabel nilai perusahaan diukur 

menggunakan model Tobin’s Q, sedangkan untuk data variabel manajemen laba 

diukur menggunakan model Jones yang telah dimodifikasi. Penggunaan model 

Tobin's Q dikarenakan pengukuran kinerja perusahaan menggunakan model 

setidaknya mampu memberikan gambaran fundamental perusahaan dan pandangan 

pasar terhadap perusahaan sejauh mana pihak eksternal seperti investor 

memberikan penilaian terhadap perusahaan. Sedangkan penggunaan model Jones 

yang telah dimodifikasi dikarenakan model ini mengasumsikan bahwa 

kemungkinan pendapatan perusahaan berasal dari manajemen laba. Hal ini didasari 

dengan penalaran bahwa lebih mudah mengelola pendapatan yang berasal dari 

penjualan kredit dengan menerapkan diskresi daripada pendapatan yang berasal 

dari penjualan tunai. 
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Dari tabel 4.2, dapat dideskripsikan bahwa nilai rata-rata nilai perusahaan 

adalah 1,1446 dengan standar deviasi sebesar 0,666, yang berarti bahwa variasi data 

nilai perusahaan sangat besar (lebih dari 30% dari mean). Nilai perusahaan berkisar 

dari nilai minimum 0,25 yaitu PT Indo Tambangraya Megah Tbk dan nilai 

maksimum 2,92 yaitu PT Mitrabara Adiperdana Tbk. Nilai rata-rata nilai 

perusahaan sebesar 1,1446 menunjukkan keefektifan manajemen perusahaan 

sampel terkait pengelolaan aktiva perusahaan. 

Nilai rata-rata corporate social responsibility (CSR) adalah 0,2184 dengan 

standar deviasi sebesar 0,1579 yang berarti variasi nilai CSR sangat besar (lebih 

dari 30% dari mean). Nilai CSR berkisar dari nilai minimum 0,04 yaitu PT J 

Resources Asia Pasifik Tbk dan nilai maksimum 0,69 yaitu PT Timah Tbk. Nilai 

rata-rata CSR sebesar 0,2184 menunjukkan bahwa rata-rata perusahaan sampel 

mengungkapkan kegiatan CSR sebesar 21,84%. 

Nilai rata-rata manajemen laba adalah -0.0612 dengan standar deviasi 

sebesar 0,1246 yang berarti variasi nilai manajemen laba tergolong rendah (kurang 

dari 30% dari mean). Nilai manajemen laba berkisar dari nilai minimum -0,41 yaitu 

PT Mitrabara Adiperdana Tbk dan nilai maksimum 0,16 yaitu PT Timah Tbk. Nilai 

rata-rata manajemen laba sebesar -0,0612 menunjukkan bahwa jika diduga 

manajemen perusahaan sampel melakukan tindakan manajemen laba, maka hal 

yang mungkin dilakukan oleh rata-rata manajemen perusahaan sampel adalah 

income minimization. 

Nilai rata-rata current ratio (CR) adalah 1,7252 dengan standar deviasi 

sebesar 0,7463 yang berarti bahwa variasi data CR sangat besar (lebih dari 30% 

dari mean). Nilai CR berkisar dari nilai minimum 0,29 yaitu PT J Resources Asia 
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Pasifik Tbk dan nilai maksimum 3,77 yaitu PT Golden Energy Mines Tbk. Nilai 

rata-rata CR sebesar 1,7252 menunjukkan bahwa rata-rata perusahaan sampel 

mampu dalam memenuhi kewajiban lancarnya. 

Nilai rata-rata debt to equity ratio (DER) adalah 0,7726 dengan standar 

deviasi sebesar 0,3898 yang berarti bahwa variasi nilai DER sangat besar (lebih 

dari 30% dari mean). Nilai DER berkisar dari nilai minimum 0,27 yaitu PT Golden 

Energy Mines Tbk dan PT Mitrabara Adiperdana Tbk dan nilai maksimum 2 yaitu 

PT J Resources Asia Pasifik Tbk. Nilai rata-rata DER sebesar 0,7726 menunjukkan 

bahwa rata-rata perusahaan sampel mampu menghasilkan pendapatan yang cukup 

untuk memenuhi kewajiban hutangnya. 

Nilai rata-rata return on asset (ROA) adalah 0,1158 dengan standar deviasi 

sebesar 0,0937 yang berarti bahwa variasi nilai ROA sangat besar (lebih dari 30% 

dari mean). Nilai ROA berkisar dari nilai minimum 0,01 yaitu PT Golden Energy 

Mines Tbk dan nilai maksimum 0,39 yaitu PT Baramulti Suksessarana Tbk. Nilai 

rata-rata ROA sebesar 0,1158 menunjukkan rata-rata perusahaan sampel mampu 

mengembalikan laba kepada investor sebesar 11,58%. 

Nilai rata-rata net profit margin (NPM) adalah 0,107 dengan standar deviasi 

sebesar 0,0572 yang berarti variasi nilai NPM sangat besar (lebih besar 30% dari 

mean). Nilai NPM berkisar dari nilai minimum 0,01 yaitu PT Baramulti 

Suksessarana Tbk, PT Golden Energy Mines Tbk dan PT Timah Tbk dan nilai 

maksimum 0,24 yaitu PT Bukit Asam Tbk. Nilai rata-rata NPM sebesar 0,107 

menunjukkan rata-rata perusahaan sampel mampu mengendalikan biaya sebesar 

10,7%. 
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Gambar 4.1. Normal P-P Plot of Regression 

 

4.1.4 Uji Asumsi Klasik 

 

Uji asumsi klasik digunakan untuk menngetahui kondisi kelayakan seluruh 

data dalam penelitian. Adapun uji yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heterokedastisitas dan uji autokorelasi. 

Uji Normalitas 
 

 

 

 
 

 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data dalam penelitian 

terdistribusi secara normal atau tidak. Seperti yang ada pada gambar grafik diatas, 

dapat dilihat bahwa data sudah tersebar merata mendekati garis diagonal dan ini 

tergolong terdistribusi normal. Data grafik diatas juga diperkuat dengan hasil uji 

normalitas Kolmogorov-Smirnov sebagai berikut. 

 

 

Tabel 4.3. Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 

 Unstandardized 
Residual 

N  50 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 
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 Std. Deviation 53.48763205 

Most Extreme Differences Absolute .123 
 Positive .123 
 Negative -.057 
Test Statistic  .123 

Asymp. Sig. (2-tailed)  .056c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data.   

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber: data sekunder yang diolah, 2020 

 

Dari tabel uji Kolmogorov-Smirnov diatas dapat dilihat bahwa nilai 

signifikan berada diatas 0,05 yaitu 0,056. Hal ini menandakan bahwa memang data 

telah terdistribusi secara normal. 

Uji Multikolinearitas 

 

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah ada hubungan 

yang kuat antar satu variabel bebas dengan variabel bebas lainnya dalam satu model 

regresi. Berikut adalah hasil uji multikolinearitas yang telah dilakukan. 

Tabel 4.4. Uji Multikolinearitas 1 
Coefficientsa 

 
Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 CSR .790 1.266 

 Manajemen Laba .852 1.174 

 CR .455 2.198 

 DER .385 2.595 

 ROA .252 3.974 
 NPM .290 3.450 

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 

Sumber: data sekunder yang diolah, 2020 

 

Dapat dicatat bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas jika nilai tolerance 

lebih dari 0,1 dan nilai VIF kurang dari 10. Dari tabel 4.4 diatas, dapat dilihat 

bahwa nilai tolerance CSR, Manajemen laba, CR, DER, ROA dan NPM secara 

berurut adalah 0.79, 0,852, 0,455, 0,385, 0,252 dan 0,29 lebih besar dari 0,1. 

Sementara nilai VIF dari CSR, Manajemen laba, CR, DER, ROA dan NPM secara 

berurut adalah 1,266, 1,174, 2,198, 2,595, 3,974 dan 3,45 lebih kecil dari 10. Maka dapat 
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disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas antar variabel bebas dalam 

penelitian ini. 

Tabel 4.5. Uji Multikolinearitas 2 

Collinearity Diagnosticsa 

   

 
Eigenvalue 

 
Condition 

Index 

Variance Proportions 

 
Model 

 
Dimension 

 
(Constant) 

 
CSR 

Manajemen 

Laba 
 
CR 

 
DER 

 
ROA 

 
NPM 

1 1 5.102 1.000 .00 .01 .01 .00 .00 .00 .00 

 2 .845 2.458 .00 .03 .62 .00 .01 .00 .00 

 3 .550 3.047 .00 .12 .18 .00 .01 .07 .02 

 4 .330 3.933 .00 .26 .03 .02 .12 .00 .00 

 5 .111 6.791 .01 .52 .13 .37 .00 .12 .00 

 6 .047 10.432 .06 .03 .01 .00 .00 .52 .84 
 7 .016 17.907 .92 .04 .02 .61 .85 .28 .14 

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 

Sumber: data sekunder yang diolah, 2020 

 

Data pada tabel 4.4 diperkuat dengan nilai eigenvalue dan condition index 

pada tabel 4.5 diatas. Perlu diingat bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas jika 

nilai eigenvalue lebih besar dari 0,01 dan atau condition index berada kurang dari 

30. Dari tabel 4.5 dapat dilihat bahwa nilai eigenvalue yang terkecil yaitu 0,016 

lebih besar dari 0,01 dan nilai condition index yang terbesar yaitu 17,907 masih 

lebih kecil dari 30. Hal ini menandakan bahwa tidak terdeteksi gejala 

multikolinearitas antar variabel dalam penelitian ini. 

Uji Heterokedastisitas 

 

Uji heterokedastisitas digunakan untuk mengetahui penyimpangan asumsi 

regresi yaitu ada atau tidaknya ketidaksamaan varian dari residual dalam sebuah 

model regresi. Berikut adalah hasil uji heterokedastisitas yang telah dilakukan. 

. 
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Dari gambar grafik diatas dapat dilihat bahwa titik-titik data tidak 

membentuk pola tertentu, tidak memiliki banyak titik yang saling berdempetan dan 

menyebar ke atas dan ke bawah dari titik nol dari sumbu Y. Maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdekteksi adanya gejala heterokedastisitas. 

Selain itu, pada gambar grafik pertama yang menggunakan Scatterplot 

didapat bahwa tidak terdeteksi adanya gejala heterokedastisitas. Maka untuk lebih 

memperkuat dilakukan uji Glejser. Seperti yang ada pada tabel berikut ini. 

Tabel 4.6. Uji Heterokedastisitas Model Glejser 
Coefficientsa 

 

 
Model 

 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

 

 
t 

 

 
Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 75.496 30.021  2.515 .016 

CSR -.475 .337 -.226 -1.411 .166 

Manajemen Laba .460 .411 .172 1.118 .270 

CR .069 .094 .155 .736 .466 

DER -.221 .195 -.259 -1.132 .264 
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 ROA -.166 1.006 -.047 -.165 .869 

NPM -1,285 1.537 -.221 -.836 .408 

a. Dependent Variable: ABRESID 

Sumber: data sekunder yang diolah, 2020 

 

Dalam uji heterokedastisitas model Glejser dapat dikatakan tidak adanya 

gejala heterokedastisitas adalah jika nilai signifikan lebih dari 0,05. Dari tabel 4.6 

diatas dapat dilihat bahwa nilai signifikan dari CSR, manajemen laba, CR, DER, 

ROA dan NPM secara berurut adalah 0,166, 0,27, 0,466, 0,264, 0,869 dan 0,408 

lebih besar dari 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

adanya gejala heterokedastisitas pada model regresi yang semakin memperkuat dari 

gambar grafik Scatterplot diatas. 

Uji Autokorelasi 

 

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi antar 

variabel dalam model regresi dalam periode waktu tertentu. Berikut hasil dari uji 

autokorelasi yang telah dilakukan. 

Tabel 4.7. Uji Autokorelasi yang Terdeteksi Korelasi 

Model Summaryb 

 

Model 

 

R 

 

R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

 

Durbin-Watson 

1 .595a .354 .264 57.09751 1.716 

a. Predictors: (Constant), Manajemen Laba, NPM, CSR, DER, CR, ROA 

b. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 

Sumber:data sekunder yang diolah, 2020 

 

Dari tabel 4.7 diatas dapat dilihat bahwa terdapat gejala korelasi. Dengan 

melihat tabel Durbin-Watson dengan syarat jumlah variabel (k) = 6 dengan jumlah 

data keseluruhan (n) = 50, maka nilai dU = 1,8220 dan nilai dL = 1,2906. 

Sedangkan hasil yang kita dapatkan adalah 1,716 lebih kecil dari dU dan lebih 

besar dari dL. Syarat tidak adanya korelasi adalah dU < DW < 4-dU. Dikarenakan 

terdeteksinya korelasi dalam variabel penelitian, maka dilakukan uji alternatif yaitu 

uji
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 autokorelasi model Cochrane-Orcutt. Berikut adalah hasil dari uji autokorelasi 

model Cochrane-Orcutt yang telah dilakukan. 

Tabel 4.8. Uji Autokorelasi Model Cochrane-Orcutt 

Model Summaryb 

 

Model 

 

R 

 

R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

 

Durbin-Watson 

1 .558a .312 .213 57.14875 1.965 

a. Predictors: (Constant), Manajemen Laba, NPM, CSR, DER, CR, ROA 

b. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 

Sumber: data sekunder yang diolah, 2020 
 

Dari tabel 4.8, dapat dilihat bahwa nilai Durbin-Watson berubah menjadi 

1,965 yang mana lebih besar dari dU = 1,8220 dan lebih kecil dari nilai 4-dU = 

2,178. Sehingga tidak terdapat korelasi antar variabel dalam penelitian. 

4.1.5 Uji Test Goodnes of Fit 

 

Regresi Linear Berganda 

 

Pada uji asumsi klasik yang telah dilakukan diatas tidak terdapat gejala- 

gejala dan hal ini menandakan bahwa data terdistribusi normal. Sehingga dapat 

disimpulkan telah memenuhi syarat untuk dilakukan regesi linear berganda. 

Analisis regresi linear berganda dilakukan untuk mengetahui hubungan antara 

variabel bebas dengan variabel terikat. Berikut adalah hasil dari regresi yang telah 

dilakukan. 

Tabel 4.9. Hasil Estimasi Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

 

 

 
Model 

 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

 

 
t 

 

 

 
Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 159.882 51.776  3.088 .004 

CSR -2.136 .581 -.507 -3.675 .001 

Manajemen Laba 1.587 .709 .297 2.237 .031 

CR .184 .162 .207 1.139 .261 

DER -.236 .337 -.138 -.699 .488 
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 ROA 1.841 1.735 .259 1.061 .295 

NPM -2.244 2.651 -.193 -.846 .402 

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 

Sumber: data sekunder yang diolah, 2020 

 

Dari tabel 4.9, dapat dihasilkan persamaan regresi linear berganda sebagai 

berikut. 

Y = 159,882 – 2,136X1 + 1,587X2 + 0,184X3 – 0,236X4 + 1,841X5 – 2,244X6 

 

Interpretasi dari persamaan regresi diatas adalah sebagai berikut. 

 

1. Nilai konstanta bernilai 159,882 yang berarti bahwa jika semua variabel 

bernilai (0), maka nilai variabel nilai perusahaan (Y) adalah sebesar 

159,882. 

2. Nilai koefisien Corporate Social Resonsibility atau CSR (X1) adalah -2,136. 
 

Yang berarti bahwa setiap kenaikan 1% CSR akan menurunkan nilai 

perusahaan (Y) sebesar 2,136% dengan asumsi nilai variabel lain adalah 

tetap. 

3. Nilai koefisien manajemen laba (X2) adalah 1,587. Yang berarti bahwa 

setiap kenaikkan 1% manajemen laba akan menaikkan nilai perusahaan (Y) 

sebesar 1,587% dengan asumsi nilai variabel lain adalah tetap. 

4. Nilai koefisien Current Ratio atau CR (X3) adalah sebesar 0,184. Yang 

berarti bahwa setiap kenaikan 1% CR maka akan menaikkan nilai 

perusahaan (Y) sebesar 0,184% dengan asumsi nilai variabel lain adalah 

tetap. 

5. Nilai koefisien Debt to Equity Ratio atau DER (X4) adalah sebesar -0,236. 
 

Yang berarti bahwa setiap kenaikan 1% DER maka akan menurunkan nilai 

perusahaan (Y) sebesar 0,236% dengan asumsi nilai variabel lain adalah 

tetap. 
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6. Nilai koefisien Return on Asset atau ROA (X5) adalah sebesar 1,841. Yang 

berarti bahwa setiap kenaikan 1% ROA maka akan menaikkan nilai 

perusahaan (Y) sebesar 1,841% dengan asumsi nilai variabel lain adalah 

tetap. 

7. Nilai koefisien Net Profit Margin atau NPM (X6) adalah -2,244. Yang berarti 

bahwa setiap kenaikan 1% NPM akan menurunkan nilai perusahaan 

(Y) sebesar 2,244% dengan asumsi nilai variabel lain adalah tetap. 
 

Uji t 

 

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh antara variabel bebas terhadap 

variabel terikat secara parsial. Berikut adalah hasil uji T yang telah dilakukan. 

Tabel 4.10. Hasil Estimasi Uji t 

Coefficientsa 

 

 

 
Model 

 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

 

 
t 

 

 

 
Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 159.882 51.776  3.088 .004 

 CSR -2.136 .581 -.507 -3.675 .001 

 Manajemen Laba 1.587 .709 .297 2.237 .031 

 CR .184 .162 .207 1.139 .261 

 DER -.236 .337 -.138 -.699 .488 

 ROA 1.841 1.735 .259 1.061 .295 

 NPM -2.244 2.651 -.193 -.846 .402 

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 

Sumber: data sekunder yang diolah, 2020 

 

Dari tabel 4.10, dapat disimpulkan beberapa hipotesis sebagai berikut. 

Hipotesis 1: Nilai koefisien CSR adalah -2,136 dan nilai t hitung sebesar - 

3,675 (3,675 > 2,015) dengan signifikan 0,001 yang mana lebih kecil dari 0,05. Hal 

ini menunjukkan bahwa CSR berpengaruh signifikan negatif terhadap nilai 

perusahaan yang berarti H1 diterima. 
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Hipotesis 2: Nilai koefisien manajemen laba adalah 1,587 dan nilai t hitung 

sebesar 2,237 (2,237 > 2,015) dengan signifikan 0,031 lebih kecil dari 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa manajemen laba berpengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan yang berarti H2 diterima. 

Hipotesis 3: Nilai koefisien CR adalah 0,184 dan nilai t hitung sebesar 1,139 

(1,139 < 2,015) dengan signifikan 0,261 yang mana lebih besar dari nilai signifikan 

0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa CR tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan yang berarti H3 ditolak. 

Hipotesis 4: Nilai koefisien DER adalah -0,236 dan nilai t hitung sebesar - 

0,699 (0,699 < 2,015) dengan signifikan 0,488 yang mana lebih besar dari nilai 

signifikan 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa DER tidak berpengaruh signifikan 

negatif terhadap nilai perusahaan yang berarti H4 ditolak. 

Hipotesis 5: Nilai koefisien ROA adalah 1,841 dan nilai t hitung sebesar 

1,061 (1,061 < 2,015) dengan signifikan 0,295 yang mana lebih besar dari 0,05. Hal 

ini menunjukkan bahwa ROA tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan yang berarti H5 ditolak. 

Hipotesis 6: Nilai koefisien NPM adalah -2,244 dan nilai t hitung sebesar - 

0,846 (0,846 < 2,015) dengan signifikan 0,402 yang mana lebih besar dari 0,05. Hal 

ini menunjukkan bahwa NPM tidak berpengaruh signifikan negatif terhadap nilai 

perusahaan yang berarti H6 ditolak. 

Uji F 
 

Uji F atau uji anova dilakukan untuk mengetahui hubungan keseluruhan 

variabel bebas terhadap variabel terikat. Berikut adalah hasil dari uji F atau uji 

Anova. 
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Tabel 4.11. Hasil Estimasi Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 76809.008 6 12801.501 3.927 .003b 

 Residual 140185.412 43 3260.126 

 Total 216994.420 49  

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 

b. Predictors: (Constant), Manajemen Laba, NPM, CSR, DER, CR, ROA 

Sumber: data sekunder yang diolah, 2020 

 

Dari tabel 4.11, dapat dilihat bahwa nilai F adalah sebesar 3,927 (3,927 > 

2,290) dengan signifikan 0,003 lebih kecil dari 0,05, maka CR, DER, ROA, NPM, 

CSR dan manajemen laba secara simultan berpengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan dengan kata lain H7 diterima. 

Koefisien Determinasi 

 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh variabel bebas yang diteliti terhadap variabel terikat. Berikut adalah hasil 

dari koefisien determinasi. 

Tabel 4.12. Hasil Estimasi Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

 

Model 

 

R 

 

R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .595a .354 .264 57.09751 

a. Predictors: (Constant), Manajemen Laba, NPM, CSR, DER, CR, 

ROA 

b. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 

Sumber: data sekunder yang diolah, 2020 

 

Dari tabel 4.12, dapat disimpulkan bahwa nilai R2 adalah sebesar 0,354 atau 

35,4% yang menunjukkan bahwa besar pengaruh seluruh variabel bebas yaitu CR, 

DER, ROA, NPM, CSR dan manajemen laba adalah sebesar 35,4% terhadap nilai 

perusahaan dengan 64,6% dipengaruhi oleh variabel lain diluar variabel bebas 

dalam penelitian ini. 
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4.2 Pembahasan 

 

Berdasarkan hasil uji penelitian sebelumnya, maka didapatkan analisis 

terkait rumusan masalah yang telah dibuat sebagai berikut. 

1. Pengaruh corporate social responsibility (CSR) terhadap nilai perusahaan. 

 

Pada hasil uji yang telah dilakukan pada persamaan 1 didapatkan bahwa 

CSR berpengaruh signifikan negatif terhadap nilai perusahaan. Hasil ini 

sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa kelangsungan hidup dan 

keberhasilan perusahaan bergantung pada pemenuhan kebutuhan ekonomi 

dan non ekonomi para investor perusahaan melalui kegiatan CSR. Hal ini 

menunjukkan bahwa investor tidak hanya memandang dari segi kinerja 

finansial perusahaan, melainkan juga melihat dari bagaimana perusahaan 

menanggapi kegiatan sosial dan lingkungan dan hal ini bagus untuk 

peningkatan nilai perusahaan. Arah negatif yang ditunjukkan adalah karena 

persepsi masyarakat sebagai bagian dari pihak yang terkena dampak operasi 

perusahaan masih menilai negatif perusahaan sampel terkait operasi 

perusahaan yang memang untuk mendapatkan hasil tambang harus 

mengeksploitasi lingkungan sekitar sehingga merusak lingkungan. Selain 

itu, dari data yang telah diperoleh terlihat bahwa angka pengungkapan CSR 

masih minim dan ini jelas menunjukkan masih banyak perusahaan yang 

belum memiliki kesadaran akan peran penting pihak eksternal khususnya 

masyarakat dalam keberlangsungan perusahaan. Hasil ini juga konsisten 

dengan penelitian Rimba Kusumadilaga (2010) yang menyimpulkan bahwa 

CSR berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. 

2. Pengaruh manajemen laba terhadap nilai perusahaan. 
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Pada hasil uji yang telah dilakukan pada persamaan 2 didapatkan bahwa 

manajemen laba berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Hasil ini 

sesuai dengan teori keagenan yang menyatakan bahwa terdapat kesenjangan 

yang signifikan antara informasi yang diberikan manajemen perusahaan dan 

investor. Kesenjangan inilah yang memberikan kesempatan manajemen 

perusahaan untuk melakukan tindakan manajemen laba, sehingga nilai 

perusahaan terlihat baik dalam laporan keuangan yang dilaporkan. Hasil 

penelitian diatas juga menjelaskan bagaimana manajemen perusahaan 

mengelabui investor agar informasi yang sebenarnya terbiaskan. Manajemen 

perusahaan memanfaatkan hal tersebut untuk menghindari pajak pemerintah 

dan memanipulasi investor dengan tingkat laba yang menggiurkan. Hal ini 

menunjukkan bahwa manajemen laba berpotensi meningkat nilai 

perusahaan walaupun ada kemungkinan cara yang dilakukan tidak 

mencerminkan etika positif dalam dunia akuntansi. Hasil ini tidak konsisten 

dengan penelitian Abdul Aziiz Muhsyi (2014) yang menyimpulkan bahwa 

manajemen laba tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

3. Pengaruh current ratio (CR) terhadap nilai perusahaan. 
 

Pada hasil uji yang telah dilakukan pada persamaan 3 didapatkan bahwa CR 

tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Dari data penelitian 

diatas didapati bahwa tingkat rasio lancar perusahaan sampel hampir selalu 

tinggi (dapat dilihat dalam tahun penelitian rata-rata rasio diatas 1). Hal ini 

menunjukkan bahwa investor menganggap hal ini adalah kewajaran dan 

memang seharusnya perusahaan mampu memenuhi kewajiban lancarnya,  

 

 

 

 



67 
 

 

untuk nilai perusahaan. Hasil ini sesuai dengan teori yang menyatakan 

bahwa apabila rasio lancar rendah, berarti perusahaan kekurangan modal 

untuk membayar hutang dan apabila rasio lancar tinggi, belum tentu kondisi 

perusahaan sedang dalam keadaan baik. Hal ini menunjukkan bahwa besar 

kecilnya kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendek pada saat jatuh tempo belum tentu mempengaruhi nilai perusahaan. 

Hal ini bertolak belakang dengan hasil penelitian Zuhria Hasania (2016) 

yang menyimpulkan bahwa CR berpengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan. 

4. Pengaruh debt to equity ratio (DER) terhadap nilai perusahaan. 

 

Pada hasil uji yang telah dilakukan pada persamaan 4 didapatkan bahwa 

DER tidak berpengaruh signifikan negatif terhadap nilai perusahaan. Dari 

hasil penelitian diatas dapat dilihat bahwa tingkat hutang perusahaan sampel 

tidak memiliki dampak besar terhadap aset yang dimiliki perusahaan (dapat 

dilihat bahwa rata-rata DER dibawah 1), sehingga investor tidak berfokus 

pada rasio DER untuk mengukur nilai perusahaan. Hasil ini bertolak 

belakang dengan teori trade off yang menyatakan bahwa sebelum mencapai 

titik optimal, hutang lebih murah daripada penjualan saham karena adanya 

tax shield dan berdampak meningkatnya nilai perusahaan, tetapi jika sudah 

mencapai titik optimal, maka hutang yang tinggi akan tidak baik 

dikarenakan perusahaan harus menanggung beban kebangkrutan, keagenan 

dan biaya bunga sehingga berdampak menurunnya nilai perusahaan. Hal ini 

menunjukkan bahwa nilai modal perusahaan yang besar belum tentu  

sehingga investor tidak menjadikan current ratio sebagai faktor penilaian 
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untuk meningkatkan nilai perusahaan. Hasil ini konsisten dengan penelitian 

I Gusti Made Andrie Kayobi dan Desy Anggraeni (2015) yang 

menyimpulkan bahwa DER tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan. 

5. Pengaruh return on assets (ROA) terhadap nilai perusahaan. 

 

Pada hasil uji yang telah dilakukan pada persamaan 5 didapatkan bahwa 

ROA tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Hasil 

penelitian diatas menjelaskan bahwa tingkat kemampuan perusahaan dalam 

mengembalikan keuntungan selalu rendah dan ini yang menjadikan investor 

tidak menjadikan ROA sebagai tolak ukur nilai perusahaan. Selain itu, 

perusahaan pertambangan tidak seperti perusahaan lainnya yang berfokus 

pada penjualan massal, sehingga pendapatan yang tidak tinggi adalah wajar. 

Hasil ini bertolak belakang dengan teori yang menyatakan bahwa semakin 

tinggi nilai ROA yang dihasilkan maka semakin efisien dan berdampak 

meningkatnya nilai perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat 

kemampuan perusahaan dalam hal memanfaatkan perputaran aset secara 

efektif belum tentu meningkatkan nilai perusahaan. Hasil ini juga tidak 

konsisten dengan penelitian dari Siti Komariyah (2015) yang menyimpulkan 

bahwa ROA berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. 

6. Pengaruh net profit margin (NPM) terhadap nilai perusahaan. 

 

Pada hasil uji yang telah dilakukan pada persamaan 6 didapatkan bahwa 

NPM tidak berpengaruh signifikan negatif terhadap nilai perusahaan. Dari  

 

 

 

 

 

menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan hutang 
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NPM sebagai tolak ukur nilai perusahaan. Hasil ini bertolak belakang 

dengan teori yang menyatakan bahwa semakin efisien biaya yang 

dikeluarkan perusahaan dan semakin tinggi tingkat keuntungan bersih yang 

akan dibagikan kepada pihak investor, maka akan menarik sinyal positif 

dimana para investor akan datang untuk menanamkan modalnya sehingga 

nilai perusahaan meningkat. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat penjualan 

yang tinggi dan perolehan laba bersih yang besar belum menentukan 

peningkatan nilai perusahaan. Arah negatif yang ditunjukkan terjadi 

kemungkinan dikarenakan tingkat pengendalian harga pasar tidak 

bergantung pada perusahaan itu sendiri melainkan sudah ada ketetapan 

harga yang diatur. Hasil ini tidak konsisten dengan penelitian Desi Irayanti 

dkk (2014) yang menyimpulkan bahwa NPM berpengaruh signifikan negatif 

terhadap nilai perusahaan. 

penelitisn diatas menjelaskan bahwa tingkat perolehan keuntungan 

perusahaan sangat rendah dan membuat investor juga tidak 

menjadikan 

 



 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

 

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan dalam penelitian ini, 

dapat ditarik beberapa kesimpulan yaitu: 

1. Corporate social responsibility (CSR) secara parsial berpengaruh signifikan 

negatif terhadap nilai perusahaan pada perusahaan pertambangan. 

2.  Manajemen laba secara parsial berpengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan pada perusahaan pertambangan. 

3. Current ratio (CR) secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan pada perusahaan pertambangan. 

4. Debt to equity ratio (DER) secara parsial tidak berpengaruh signifikan 

negatif terhadap nilai perusahaan pada perusahaan pertambangan. 

5. Return on assets (ROA) secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap 

nilai perusahaan pada perusahaan pertambangan. 

6. Net profit margin (NPM) secara parsial tidak berpengaruh signifikan negatif 

terhadap nilai perusahaan pada perusahaan pertambangan. 

7. Corporate social responsibility, manajemen laba, current ratio, debt to 

equity ratio, return on assets dan net profit margin secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan 

pertambangan. 

8. Besar pengaruh Corporate social responsibility, manajemen laba, current 

ratio, debt to equity ratio, return on assets dan net profit margin terhadap 
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nilai perusahaan hanya sebesar 35,4% yang mana mengindikasikan bahwa 

variabel bebas tersebut memiliki pengaruh kecil dalam pengukuran nilai 

perusahaan pertambangan. 

 

5.2 Saran 

 

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah disajikan dalam penelitian 

ini. Adapun saran-saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut. 

1.  Sebaiknya dalam penelitian selanjutnya menambahkan variabel Good 

Corporate Governance (GCG) sebagai variabel bebas sehingga dapat dilihat 

bagaimana sistem tata kelola perusahaan mempengaruhi nilai perusahaan 

pada perusahaan pertambangan. 

2. Sebaiknya penelitian mengenai nilai perusahaan tidak hanya terpaut di 

Indonesia saja, melainkan juga perusahaan-perusahaan yang ada di luar 

negeri. Hal ini akan menjadi pembanding strategi dan struktur 

keorganisasian perusahaan dalam menyikapi hal-hal terkait peningkatan 

nilai perusahaan pada perusahaan-perusahaan yang ada di luar negeri. 

3. Pada analisis dalam penelitian ini terlihat bahwa CR, DER, ROA dan NPM 

secara parsial tidak mempengaruhi nilai perusahaan. Hal ini bisa menjadi 

bahan pertimbangan tentang bagaimana kinerja perusahaan bisa 

meningkatkan nilai perusahaan pada sektor pertambangan. Karena 

sebagaimana yang kita ketahui bahwa sektor pertambangan adalah sektor 

penting dalam bursa IHSG, maka tidaklah wajar jika kenyataannya kinerja 

perusahaan sektor pertambangan tidak mampu mendongkrak nilai 

perusahaan baik secara simultan maupun parsial. 
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4. Dalam penelitian ini memang memiliki banyak keterbatasan baik itu tentang 

cara penilaian kriteria CSR, tidak menyisipkan variabel pemoderasi ataupun 

intervening dan sampel perusahaan yang sedikit. 

5.  Sebaiknya penelitian selanjutnya dapat memberikan model lain dalam 

penyajian data-data variabel, seperti model pendekatan baru pada 

manajemen laba, kriteria CSR berdasarkan ISO ataupun organisasi lainnya. 
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